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Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia dan bahasa daerah — termasuk susastranya — tercapai. Tujuan
akhir itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi
nasional yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia
dan bahasa daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan
masyarakat bahasa Indonesia.
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan beijenis kegiatan seperti
(1) pembakuan bahasa (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana,
(3) peneqemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari bebagai
sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan
dan jaringan informasi.
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa.
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Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Pene
litian di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh,
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan,
(9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambahkan
proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (I) Sumatra Utara,
(2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua
tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas
lagi dengan lima propinsi, yaitu (I) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kaliman
tan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka pada saat ini,
ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek pusat
yang berkedudukan di Jakarta.
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas.
Naskah yang beijudul Struktur Bahasa Minangkabau di Kabupaten Kampar
disusun oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota-anggota: Chatlinas Said,
Yusuf Candor, Zainuddin HRL, H. Yusna Yusuf, Rumia Bahri Noor, dan
Zulnasri yang mendapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo
nesia dan Daerah Sumatra Barat tahun 1981/1982. Naskah itu disunting olehT
Saksono Priyanto dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkinkan
penerbitan buku ini, para peneliti, penilai, dan penyunting, saya ucapkan
terima kasih.
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UCAPAN TERIMA KASIH
Penelitian tentang struktur bahasa Minangkabau di Kabupaten Kampai
mencoba mendeskripsikan struktur bahasa Minangkabau yang dipakai oleh
penutumya di Kabupaten Kampar. Tugas penelitian ini dilakukan oleh suatu
tim yang diketuai oleh Chatlinas Said dengan anggota tim Yusuf Gandor,
Rumia Bahri Noor, Zainuddin HRL, H. Yusna Yusuf, dan Zulnasri.
Pelaksanaan dan penyelesaian tugas ini sudah barang tentu tidak akan
dapat beijalan menurutjudul yang semestinya tanpa bantuan dari beberapa
pihak lain. Atas bantuan itu, dengan segala kerendahan hati, tim ingin me-
nyampaikan ucapan terima kasih kepada; (1) Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa di Jakarta melalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo
nesia dan Daerah di Sumatra Barat yang telah memberikan kesempatan dan
kepercayaan untuk melaksanakan penelitian ini; (2) Rektor IKIP Padang
dan Dekan Fakultas Keguruan Sastra Seni IKIP Padang yang telah mem
berikan izin dan fasilitas selama berlangsungnya kegiatan penehtian; (3) Gu-
bemuT Kepala Daerah Tingkat I Riau dan Bupati Kepala Daerali Tingkat II
Kampar yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas yang diperlukan
bagi terlaksananya penelitian ini di daerah pemerintahannya; (4) Bapak Dr.
Agustiar Syah Nur, M.A. sebagai konsultan yang telah banyak memberikan
bimbingan dan pengarahan selama penelitian berlangsung; (5) teman-teman
sejawat di FKSS IKIP Padang yang telah ikut memberikan saran-saran dan
pendapat dalam penganahsaan data penelitian ini; (6) semua informan yang
telah dengan rela hati mengorbankan waktu dan tenaganya dalam memberi
kan data yang sangat diperlukan.
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Kiranya hasil penelitian yang kami laporkan ini sedikit banyak akan dapat
membantu melen^pi infonnaa kebahasaan Nusantaia pada umumnya dan





UCAPAN TBRIMA KASIH ix
DAFTAR ISI xi
DAFTAR SINGKATAN DAN TANDA xv
DAFTAR BAGAN xvii
Bab I Pendahuluan 1
1.1 Latar Belakang dan Masalah 1
1.1.1 Latar Belakang 1
1.1.2 Masalah 4
1.2 Tujuan 4





1.4 Metode dan Teknik 7
1.4.1 Pengumpulan Data 7
1.4.2 Pengolahan Data 7
1.5 Populasi dan Sampel 8
1.5.1 Populasi 8
1.5.2 Sampel 9
Bab II Fonologi 10
2.1 Konsonan 11
XI
2.1.1 Kontras Minimal 11






2.1.3 Gugus Konsonan 20
2.2 Vokal 23
2.2.1 Kontras Minimal 23
2.2.2 Distribusi Vokal 24
2.2.3 Bagan Distribusi Vokal 25
2.2.4 Peta Vokal 26
2J Diftong 26
2.3.1 Diftong Tengah 26
2.3.2 Diftong Tertutup 27
2.3.3 label Distribusi Diftong . : . 28
2.3.4 Peta Diftong 29
2.4 Bunyi Prosedi 29
2.4.1 Tekanan Kata Dasar 29'
2.4.2 Tekanan Kata Turunan 29
2.4.3 Tekanan Kata Berulang . . .30
2.4.4 Tekanan Kata Kompositum 31
Bab III Morfologi 32
3.1 Morfem 32
3.1.1 Jenis Morfem 32
3.1.1.1 Morfem Bebas 32
3.1.1.2 Morfem Terikat 34
3.1.2 Proses Morfologis 53
3.1.2.1 Proses Afiksasi 53
3.1.2.2 Proses Klitisasi 53
3.1.2.3 Proses Modifikasi Intem ... 53
3.1.2.4 Proses Reduplikasi 54
3.1.2.5 Proses Kombin^i 55
3.1.3 Proses Morfofonemis 55
XII
3.13.1 Proses Asiinilasi 55
3.133 Proses Pengguguran 51
3.133 Proses Penambahan - 52
33 Kata 63
33.1 JenisKata • • ^3
33.1.1 KataBenda i. ......... 63
33.1.2 KataKerja 67
33.13 KataSifat 73
33.1.4 Kata Keterangan 75
33.1.5 KataTugas 76
Bab IV Sintaksis 77
4.1 Frase 77
4.1.1 Frase Nomina • 78
4.1.1.1 Kata Pewatas Kata Benda 78
4.1.1.2 Kata Benda Kata Pewatas 79
4.1.2 Frase Verba
4.1.2.1 Kata Pewatas Kata Keqa .
4.133 Kata Keqa Kata Pewatas
4.13 Frase A(^ektiva 86
4.13.1 Kata Pewatas Kata Sifat 86
4.1.3.2 Kata Sifat Kata Pewatas 87






4.23.2 Klausa Subordinat ^3
433 Jenis ^7








A23J Kkusa Perlawanan 100
4.23.8 Kkusa Tujuan 101
43 Kalimat 101
43.1 Kalimat Dasar 102
433 Kalimat Transfoimasi 104
433.1 Traiisfonnasi-Kalimat Tanya 104
43.43 Kalimat Negatif 106
43.23 Kalimat Iraperatif 107
4.33.4 Kalimat Pasif 107
43.23 Kalimat Mqemuk 108




LAMPIRAN 1 REKAMAN CERTTA RAKYAT DAN TERJEMAH-
ANNYA 116
LAMPIRAN 2 DAFTAR'KOSA KATA • 118
LAMPIRAN 3 PETA KABUPATEN KAMPAR 136,
XIV








GK kata ganti kepunyaan







KKa kata keqa aktif
KKb kata keija bantu
KKd kata keija dasar
KKet kata keterangan
KKi kata keqa intransitif
KKp kata keqa pasif
K1 klausa























































Bagan 1 Labial Hambat Tak Bersuara /p/ 13
Bagan 2 Labial Hambat Bersuara/b/ n 13
Bagan 3 Labial Nasal/w/ 14
Bagan 4 Labial Sentral /w/ 14
Bagan 5 Alveolar Hambat Tak Bersuara/t/ 14
Bagan 6 Alveolar Hambat Bersuara/d/ 15
Bagan 7 Alveolar Getar //•/ 15
Bagan 8 Alveolar Nasal/«/ 15
Bagan 9 Alveolar Frikatif/s/ 16
Bagan 10 Alveolar Lateral /// 16
Bagan 11 Palatal Hambat Tak Bersuara (cj 16
Bagan 12 Palatal Hambat Bersuara 17
Bagan 13 Palatal Nasal/«/ 17
Bagan 14 Palatal Sentral/y/ 17
Bagan 15 Velar Hambat Tak Bersuara/fc/ 18
Bagan 16 Velar Hambat Bersuara Igj 18
Bagan 17 Velar Nasal/«/ 18
Bagan 18 Glotal Hambat Tak Bersuara /?/ 19
Bagan 19 Glotal Frikatif//z/ 19
Bagan 20 Distribusi Konsonan 20
Bagan 21 /z'/ Depan Tinggi 24
Bahan 22 /e/ Depan Tengah 24
Bagan.23 jaj Sentral Bawah 24
XVII
Bagan 24 /o/ Belakang Tengah ........ '25
Bagan 25 /«/ Belakang Tiilggi • • 25




1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang
Kabupaten Kampar di Propinsi Riau dan Kabupaten Lima Puluh Kota di
Propinsi Sumatra Barat saling berbatasan. Sekalipun dSihat daii adminis-
trasi pemerintahan kedua daerah itu berbeda, tetapi di antara keduanya ter-
dapat persamaan-persamaan, baik secara historis maupun kultural.
Di sekitar tahun 500—1400 di lembah Sungai Kampai Kanan dan Sungai
Kampar kiri terdapat sebuah daerah kolonisasi keiajaan Minangkabau yang
biasa dikenal dengan istilah rantau. Sekalipun daerah rantau itu telah beijauh-
an letaknya dari alam Minangkabau yang terletak di dataran tinggi Bukit
Barisan. tetapi di antara keduanya masih terdapat ikatan pohtik, ekonomi,
dan budaya.
Daerah rantau ini mengalami kemajuan yang penting sekali dalam hubimg-
an niaga dengan daerah-daerah yang jauh berada di luar alam Minangkabau.
Hubungan perdagangan ini sedemikian pentingnya sehingga daerah rantau
itu. yang dikenal juga dengan nama "Minangkabau Timur", memegang pe-
ranan yang menonjol sekali dalam sejarah Minangkabau yang berpusat di
Sumatra Barat itu (Mansoer, 1970).
Pfenduduk Minangkabau pada mulanya men^antun^can kehidupaimya
pada pertanian. Karena merasa terdesak, mereka membuka daerah-daerah
baru yang subur sebagai akibat perkembangan "anak-kemenakan" yang se-
makin bertambah. Di antara daerah-daerah baru itu^ dikenal dengan istilah
bihak (Syahrir, 1980)—terdapat Luhak Limo Pubihan Koto 'Luhak Lima
Puluh Kota' yang sebagian besar sekarang menjadi daerah Kabupaten lima
1
Puluh Kota, »dan^kan yang lainnya menjadi bagian dari Kabupaten Kampar
sekarang. Yang terakhir ini ialah Desa Kuok, Salo, Ban^dnang, Air Tiris, dan
Rumbio.
Setelah berada di bawah administiasi pemerintahan yang berbeda selama
berpuluh-puluh tahun bahkan sampai sekarang, pada tahun 1960 kelima
desa itu menyatakan diri kembali sebagai bagian yang bemaung di bawah
apa yang dikenal dengan Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau
(LKAAM), yaitu suatu lembaga tertinggi di Minangkabau yang mengunis
masalah yang benalian dengan adat di Tanah Minan^abau (E>t. Bamuanso,
1981).
Informasi di atas jelas memperlihatkan bahwa sampai kini masih terdapat
hubungan kebudayaan yang erat antara daerah Minangkabau yang berada di
bawah administraa pemerintahan Propinsi Sumatra Barat dengan Kabupaten
Kampar pada umumnya atau dengan kehma desa di Kabupaten itu pada khu-
susnya. Hubungan kebudayaan ini, antara lain, adalah dalam penggunaan
bahasa yang sama, yakni bahasa Minangkabau.
Dahlan (1977), antara lam, menyatakan bahwa di Kabupaten Kampar
bagian timur yang meliputi Kecamatan IJngga, Pangkalan Kuras, Biuut, dan
Kuala Kampar tidak terdapat bahasa lain yang berpengaruh kecuali bahasa
Melayu. Secara tidak langsung penemuan ini menunjukkan bahwa bahasa
Minangkabau bukanlah merupakan media komunikasi bagi penduduk yang
tinggal di daerah itu. Penelitian itu sebenamya secara implisit mengemukakan
bahwa dalam membicarakan masalah yang berhubungan dengan bahasa
Minangkabau di Kabupaten Kampar titik perhatian mutlak ditujukan bukan
ke daerah Kampar bagian timur, tetapi ke daerah Kampar bagian barat ter-
utama sekali di dua kecamatan, yakni Kecamatan Bangkinang dan Kecamatan
Kampar yang di dalamnya terdapat hma desa yang dibicarakan di atas.
Bahasa Minangkabau di Kabupaten Kampar mempunyai penutur yang
jumlahnya diperkirakan sekitar 100.000 jiwa (Kantor Sensus dan Statistik
Kabupaten Daerah Tingkat II Kampar, 1978). Bahasa Minangkabau di Kabu
paten Kampar merupakan alat komunikasi yang penggunaannya lebih banyak
bersifat informal. Bentuk fonnalnya ditemukan, antara lain, pada acara-acara
keadatan, Bahasa lain tampaknya tidak banyak berpengaruh kecuali bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional yang penggunaaimya lebih banyak bersifat
formal.
Berdasarkan gambaran situasi kebahasaan di daerah yang dibicarakan di
atas, dapat diasumsikan bahwa bahasa Minangkabau di Kabupaten Kampar
sedikit banyak telah mengalami interaksi dengan pengaruh-pengaruh laitmya.
Hasilnya akan melahirkan berbagai variasi bahasa yang adakalanya dapat di-
lihat daii segj fonologisnya, morfo-sintaksisnya, atau semantisnya.
Mengingat bahwa penutur bahasa Minangkabau di Kabupaten Kampar
cukup banyak dan peranan yang dimainkan bahasa itu sebagai alat komuni-
kasi penutumya, maka adanya suatu penelitian tentang bahasa itu dirasakan
sekali urgensinya. Kenyataan ini diperkuat dengan keyakinan bahwa hasil
penelitian itu akan besar sekali artinya bagi pelestarian dan pembinaan bahasa
itu sebagai bahasa daerah yang menjadi bagian dari budaya nasional. Di pihak
lain hasilnya diharapkan pula akan dapat memberikan sumbangan terhadap
pengembangan teori linguistik Nusantara. Begitu pula dengan diperolehnya
n deskripsi kebahasaan bahasa Minangkabau di Kabupaten Kampar ini, akan
dapatlah diharapkan bantuan untuk pemecahan masalah yang bertahan de
ngan pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia pada umumnya.
Sebelum penelitian yang dOakukan ini, pernah diadakan penelitian-peneU-
tian lain yang juga mengambil bahasa Minangkabau sebagai objeknya. Sejauh
yang dapat diketahui oleh tim peneliti, di bawah ini dikutipkan judul-judul
penelitian tentang bahasa Minangkabau yang telah dilakukan.
(1) An Analysis of Minangkabau Phonology and Morphological Grammar of
the Verb (oleh Be Kim Hoa Nio, Tesis, Indiana University, 1961).
(2) Some Transformations in Mimngkabau (oleh Zainuddin HRL, Tesis,
IKIP Malang, 1967).
-I (3) An Introduction to Minangkabau Morphology (oleh Mohd. Ansyar, Tesis,
IKIP Malang, 1967).
(4) Struktur Minangkabau Dialek Lima Puluh Kota, Agam, Tanah Datar, dan
Pesisir Selatan: Fonologi dan Morfologi (oleh Syahwin Nikelas dkk., Pro-
yek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatara Barat,
1978).
(5) Struktur Bahasa Minangkabau Dialek Lima Puluh Kota, Agam, Tanah Da
tar, dan Pesisir Selatan: Sintaksis (oleh Be Kim Hoa Nio dkk., Proyek Pe
nelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatara Barat, 1978).
(6) Morfologi dan Sintaksis Bahasa Minangkabau (oleh Be Kim Hoa Nio
dkk., Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra
Barat, 1979).
(7) Kata Tugas Bahasa Minangkabau (oleh Syamsir Arifm dkk., Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra Baiat, 1979).
Kemudian sehubungan dengan penelitian bahasa yang ada di Kabupaten
Kampar sendiri, telah dilaksanakan penelitian oleh Saidat Dahlan pada tahun
1977/1978 dengan judul "Hubungan Bahasa dan Dialek Melayu di Daerah
Kabupaten Kampar Bagian Timur dengan bahasa-baha^ di Daerah Bekas Ke-
i:ajaan Siak". Penelitian in! disponsori oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sas
tra Indonesia dan Daerah.
1.1.2 Masalah
Di atas telah disinggung bahwa interaksi yang teijadi antara bahasa Minang
kabau dan faktor-faktor lain di luar bahasa itu akan melahirkan suatu bentuk
bahasa dengan ciri-cirinya sendiri. Masalah yang memerlukan penelitian-
penelitian sekarang ialah bagaimana sesungguhnya struktur bahasa Minang
kabau di Kabupaten Kampar secara fonologis, morfologis, dan sintaksis.
1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan mendapatkan data linguistik dan informasi yang
lengkap mengenai struktur b^asa Minangkabau yang dipakai di Kabupaten
Kampar. Struktur bahasa Minangkabau yang dipakai di Kabupaten Kampar
meliputi sistem fonologi, morfologi, dan sintaksis. Hasil penelitian ini diharap-
kan akan dapat disumbangkan sebagai khazanahbahasa Indonesia.
1.3 Kerangka Acuan Teori
Struktur kebahasaan mencakup tiga komponen utama yang saling ber-
kaitan (Chomsky, 1965; Langacker, 1973). Komponen-komponen itu ialah
(1) komponen semantis yang berperan sebagai penafsir maksud suatu kali-
mat, (2) komponen fonologis yang berperan sebagai penentu bentuk fonetis
suatu kahmat, dan (3) komponen sintaksis yang menghasilkan struktur suatu
kalimat. Setiap komponen itu terdiri dari seperan^at kaidah kebahasaan
yang dipergunakan oleh penutur bahasa itu untuk mengawinkan maksud yang
ingin dilahirkan dengan.urutan bunyi yang dihasilkannya.
1.3.1 Fonologi
Bunyi-bunyi suatu bahasa secara otomatis dan tanpa disadari oleh penutur-
nya tersusun menjadi unit-unit struktural yang disebut fonem (pike, 1956).
Fonem secara garis besamya dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok
utama, yakni (1) vokal, yaitu semua bunyi yang produksinya berlangsung
tanpa adanya hambatan dalam rongga mulut ^ hingga udara dengan lancar
dapat mengalir dari paru-paru ke bibir dan (2)konsonan, yakni semua bunyi
yang produksinya berlangsung melalui hambatan-hambatan dalam rongga
mulut (Bloch dan Trager, 1942; Pike, 1956; Langacker, 1973; Wardaugji,
1976; Samsuri, 1980). Selanjutnya V9kal dapat pula dikelompokkan menjadi
beberapa jenis yang dibedakan menurut keadaan lidah dan bentuk bibir pada
waktu berartikulasi. Jenis-jenis konsonan dapat dibedakan berdasarkan tipe
dan organ artikulasi yang terlibat di dalam mewujudkannya.
Dalam menganalisa fonem-fonem, dipakai dua macam premis, yakni
(1) bunyi bahasa mempunyai kecenderungan untuk dipengaruhi oleh ling-
kungannya dan (2) sistem bunyi mempunyai kecenderungan bersifat simetris
(Pike, 1956; Samsuri, 1980).
Pike dan Samsuri selanjutnya menjelaskan bahwa di samping kedua premis
di atas dapat pula dipergunakan dua macam hipotesis keija, yakni (1) bunyi-
bunyi bahasa yang secara fonetis mirip hams digolongkan ke dalam kelas-
kelas bunyi atau fonem yaiig berbeda apabUa terdapat pertentangan di dalam
lingkungan yang sama atau yang mirip dan (2) bunyi yang secara fonetis mirip
serta terdapat di dalam distribusi yang komplementer hams dimasukkan ke
dalam kelas-kelas bunyi yang sama (fonem yang sama).
1.3.2 Morfologi
Satuan makna terkecil dinamakan morfem (Langacker, 1973). Dalam
menganalisis morfem, Samsuri mempergunakan beberapa prinsip pokok se-
bagai berikut.
(1) Bentuk-bentuk yang selalu muncul dengan makna sama termasuk mor
fem yang sama;
(2) Bentuk-bentuk yang mirip (susunan fonem-fonem) yang mempunyai
makna yang sama, termasuk morfem yang sama apabila perbedaannya
dapat diterangkan secara.fonologis;
(3) Bentuk-bentuk yang berbeda susunan fonem-fonemnya, yang tidak dapat
diterangkan secara fonologis perbedaan-perbedaannya, masih dapat di-
anggap sebagai alomorf-alomorf dari morfem yang sama atau mirip, asal
perbedaan-perbedaan itu dapat diterangkan secara morfologis;
(4) Bentuk-bentuk yang sebunyi (homofon) merupakan (a) morfem yang
berbeda apabila berbeda maknanya; (b) morfem yang sama apabila mak-
nanya yang berhubungan (atau sama) diikuti oleh distribusi yang ber-
6laman; (c) motfem^morfem yang berbeda, b&rpxm matknanya berhubung-
an, tetapi sama distribusinya.
1.33 Sintaksis
Sintakas mengandung priDsip-pnnsip yang memungkinkan sekelompok
kata membehtuk kalimat-kalimat yang dapat diteiimdi (acceptable) dan me-
masing-masing pada struktur lahir (Larigacker, 1973). Sdanjutnya dijelaskan
bahwa pembentukan struktur lahir kebahasaan itu melibatkan tigas aspek,
yakni (1) susunan morfem seo2^i2i MtdLi flinear anangement), (2) susunan
mbrfem sec^xdi hiexBxkh (hierarchical arrangement), dan (3) tipe-tipe unit
morfem yang menjadi isi struktur itu.
Pembentukan • struktur lahir kebahasaan ini mengandung pengertian
bahwa:
(a) morfem sebagai unsur struktur sintaksis menempati posisi-posisi tertentu
liienurut kaidiah-kaidah yang berlaku;
(b) struktur sintaksis mengandung berbagai satuan, morfem /coMs/ffwewr),
mulai dari kalimat sbbagai satuan terbesar sampai dengan morfem sebagai
satuan terkecil; dan . r
(c) satuan-satuan morfem mempunyai tipe-tipe tertentu, mulai dari tipe kali-
mat sampai dengan tipe morfem.
Oleh karena itu, analisis struktur sintaksis berpijak pada prinsip-prinsip keba
hasaan universal yang meliputi dua hal sebagai berikut.
(a) Kalimat dibedakan atas kalimat dasar (kalimat yang mengandung satu
preposisi) dan kalimat transformasi (kalimat yang di dalamnya terdapat
lebih dari satu preposisi).
(b) Kalimat terdiri dari satuan-satuan morfem, yakni klausa (klausa bebas
dan klausa terikat), frase (dengan unsur inti daii modifikator), serta kata
(leksikal dan struktural).
1.3.4 Ko^us
Samarin (1960) menjelaskan bahwa untuk dapat mendeskripsikan struk
tur suatu bahasa yang menyangkut a^ek fonologi dan morfosintaksis diperlu-
k^ kpipus yang baik dan sebanyak-banyaknya. Uhtuk mendapatkan korpus
yang baik ini dipakai beberapa kriteria yang perlu dipenuhi, antara lain,
(1) keseragaman ditinjau dari segi dialek (dialecticatty uniform); (2) alamiah,
karena itu tidak artifisial; (3) bervariasi menurut umur, kelamin, dan kedu-
dukan sosial; (4) lengkap; dan (5) menarik.
1.4 Metode dan Teknik
1.4.1 Pengumpulan Data
Penelitian ini mempergunakan metode analitis deskriptif. Semua data yang
terkumpul ditranskripsikan untuk selanjutnya diolah melalui analisis, penge-
lompokan, dan akhimya sampai kepada kesimpulan. Kesimpulan ini akan
bersifat deskriptif.
Untuk pengumpulan data nonlinguistis dipakai teknik observasi. Teknik
obseivasi ini, antara lain, untuk penentuan populasi, sampel, informan, dan
peta daerah bahasa yang diteliti, sedangkan untuk data linguistis diperguna-
kan teknik wawancara. Wawancara dilakukan dengan bimbingan suatu daftar
wawancara yang berisi daftar kata dan kaUmat dalam bahasa Indonesia. Daf
tar ini selanjutnya tersusun menurut kebutuhan objek penelitian.
Daftar kata yang terdiri dari kelompok kosa kata tertentu ditampilkan
pada urutan terdahulu. Daftar ini dimaksudkan untuk mengumpulkan seba-
nyak mungkin data bahasa yang diteliti dari segi fonologi.
Pada kelompok lain ditampilkan pula sejumlah kata yang dipertimbangkan
bukan dari segi kelompoknya, tetapi dari segi pertumbuhannya secara morfo-
logis. Kata-kata yang ditulis dalam bahasa Indonesia ini dipakai sebagai alat
untuk pengumpulan data kebahasaan yang menyangkut bidang morfologi
yang diteliti.
Kelompok terakhir terdiri dari sejumlah dan berbagai ragam struktur kaU
mat dalam bahasa Indonesia. Kelompok ini dimaksudkan sebagai alat pe-
ngumpul data kebahasaan yang bertaUan dengan bahasa dari segi sintaksis.
Kedua teknik yang telah dikemukakan di atas dilengkapi dengan teknik
rekaman. Berdasarkan daftar wawancara yang telah tersusun, informan di-
minta bercakap-cakap dalam bahasanya sendiri. Segala upaya diusahakan
supaya ucapan itu tidak hanya merupakan teijemahan yang dipengaruhi oleh
pola bahasa instrumen. Kemudian segala ucapannya itu direkam untuk selan
jutnya dapat ditranskripsikan.
1.4.2 Pengolahan Data
Dalam peneUtian ini pengolahan data meliputi pendeskripsian rekaman
data dan pengklaafikasian data. Pengklasifikasian data meUputi bidang fono




Pengklasifikasian data fonologi dflakukan dengan mencarikan :
(a) pasangan minimal (minimal pair),
(b) persamaan fonetik,
(c) distribusi komplementer, atau
(d) pola simetris.
2) Morfologi
Pengklasifikasian datajnorfologi dilakukan dengan cara :
(a) membandingkan satuan yang selalu muncul dan mempunyai makna
yang sama; dan
(b) mengadakan penggantian (substitusi).
3) Sintaksis
Pengklasifikasian data sintaksis dilakukan secara :
(a) membandingkan kedudukan kata dalam kalimat;
(b) mencari komponen kalimat; dan
(c) membandingkan macam-macam pola kalimat dasar dan kalimat trans-
formasi.
1.5 Populasi dan Sampel
1.5.1 Populasi
Populasi penelitian ini adalah masyarakat pemakai bahasa Mmangkabau di
Kabupaten Kampar yang beijumlah kira-kira 100.000 penutur. Karena luas-
nya daerah serta besarnya jumlah populasi penelitian, maka diambil kebrjak-
sanaan untuk menetapkan lokasi penelitian.
Ada empat hal yang dijadikan landasan pertimbangan untuk menetapkan
lokasi penelitian, yaitu:
(a) tempat dan tenggang waktu yang mungkin dicapai;
(b) data yang diperoleh yang diperkirakan dapat menipakan gambaran
umum dari keseluruhan;
(c) latar belakang kebudayaan masyarakat pemakai bahasa Minan^abau itu
sendiri;
(d) keseragaman bahasa ditinjau dari segi dialek.
9Berdasarkan pertimbangan di atas dan dengan asumsi bahwa pemakai
bahasa MinangHabau menempati Kabupaten Kampai sebelah barat terutama
di Kecamatan Bangkinang dan Kecamatan Kampar,maka penelitian ini dilak-
sanakan pada dua tempat. Tempat itu ialah di ibu kota kabupaten yang me*
rupakan tempat bercampumya sub-sub dialek yang ada di sebuah ''nagaii^'
atau desa yang dipandang kira-kira dapat mewakili desa-desa lainnya, serta
yang diasumsikan sedikit sekali terpengaruh oleh bentuk dan lagam subdialek
lainnya. Kedua lokasi penelitian itu diasumsikan mempunyai dialek yang
sama. Dengan demikian. ditetapkanlah lokasi penelitian ini di (l)kota Bang
kinang (ibu kota kabupaten) dan (2) Air Tiris Cnagari").
1.5.2 Sampel
Sampel dalam penelitian ini ialah empat orang penduduk asli dari tiap-tiap
lokasi penelitian itu. Ketetapan ini diambil semata-mata berdasarkan pertim-
bangan praktis dan keperluan akan adanya variasi data sebagai pembanding.
Berdasarkan jumlah yang telah ditentukan, terdapat dua orang lelaki de-
wasa untuk setiap lokasi, sedangkan yang lainnya merupakan wanita yang
umumya sudah di atas 16 tahun. Sampel yang menjadi infoiman ini telah
diseleksi sedemikian rupa sehingga yang dgadikan informan ialah mereka
yang men^iabiskan sebagian besar hidupnya di kampung aslinya. Alasan yang
demikian diambil supaya data yang diperoleh tidak akan banyak terpengaruh
oleh unsur-unsur bahasa lainnya.
BABH FONOLOGI
Dalam bab ini dibicarakan fonem-fonem yang terdapat dalam bahasa
Minangkabau di Kabupaten Kampar. Fonem-fonem ini dibagi menjadi dua ke-
lompok, yakni fonem-fonem konsonan dan fonem-fonem vokal. Kemudian
di samping kedua kelompok fonem itu dibicarakan pula hal-hal yang bertalian
dengan diftong. Akhimya, laporan tentang fonologi bahasa Minan^abau di
Kabupaten Kampar dilengkapi pula dengan ciri prosodi.
Untuk memperoleh kesimpulan teiitang jenis konsonan, data-data dikelom-
pokkan menurut kontras minimal, sedangl^ distribusinya dianalisis meMui
tabel distribusi konsonan. Dalam distribusi konsonan dibicarakan satu per
satu kelompok konsonan, yang dimulai dari analisis labial, alveolar, palatal,
velar, glotal. Selanjutnya dideskripsikan pula sistem pengelompokan konso
nan dengan gugusaimya yang bertujuan untuk mendeskripsikan struktur-
struktur fonemis bahasa Minangkabau di Kabupaten Kampar. Akhirnya, di-
buatkan sebuah peta konsonan
Analisis fonem-fonem vokal dimulai dari kontras minimal serta distribusi
dan tabel distribusinya. Fonem-fonem vokal ini akan dibicarakan satu per
satu, yang meliputi vokal depan tinggi, vokal belakang tengah, dan vokal bela-
Wang tinggi Peta fonem vokal dibuatkan untuk memperoleh gambaran yang
menyeluruh tentang vokal-vokal yang terdapat dalam bahasa Minangkabau
di Kabupaten Kampar.
Diftong dibuatkan distribuanya dan tabel distribusinya. Untuk melihat
ciri-ciri prosodi, dianalisis tekanan kata dasar, tekanan kata tuning, tekanan
kata berulang, dan tekanan kata konpositum.






Dalam pembicaxaan konsonan akan dibahas tentang kontras minimal, dis-
tribusi konsonan, dan guguskonscman.
2.1.1 Kontias Minimal
Untuk menentukan apakah bunyi-bunyi yang mirip secara fonetis merupa-
kan fonem yang berbeda atau tidak, dipakai pasangan minimal. Pasangan
minima] itu adalah sebagai berikut.












































































































































































Berdasarkan pasangan-pasangan minimal di atas, temyata bahwa fonem
bahasa Minangkabau di Kabupaten Kampar yang secara fonetis mirip adalah
fonem-fonem yang berbeda. Fonem-fonem itu adalah jpj, Ibj, jml, Iwj,
hi. Hi, jcj, Hi, Ikl, Igl, Ihl, l?l, Inj, jr^l, dan /«/.
2.1.2 Distribusi Konsonan
Untuk melihat distribusi konsonan yang telah ditemukan di atas, berikut
ini diturunkan bagan-bagan yang memperlihatkan distribusi konsonan-kon-
sonan itu.
2.1.2.1 Labial
Berikut ini diturunkan bagan distribusi labial, yaitu labial hambat tak ber-
suara, labial hambat bersuara, labial nasal, dan labial sentral.
BAGAN 1












LABIAL HAMBAT BERSUARA : /Z?/
Awal Tengah Akhir
ibuja^l 'bujang' Itabu/ 'tebu' _
Ibotif 'betis' iibo! 'hiba' —
ibo^ij 'marah' jlabo! Taba'
-14
BAGAN 3































Berikut ini diturunkan bagan distribusi alveolar, yaitu alveolar hambat tak
bersuara, alveolar hambat bersuara, alveolar getar, alveolar nasal, alveolar
frlkatif, dan alveolar lateral.
BAGAN 5
ALVEOLAR HAMBAT TAK BERSUARA : /?/
Awal Tengah Akhir
jtumi?! 'tumit' llutui?/ 'lutut'
ltalir}ol 'telinga' Iete?l 'bibi' -
Itadil 'tadi' Ipotatfl 'petang'
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BAGAN 6











ALVEOLAR GETAR : /r/










Sekalipun pada bagan di atas dijumpai juga jrj pada posisi akhir, tetapi ter-
dapat tanda-tanda bahwa kehadiran /r/ itu hanyalah pada nama orang atau
kata pungutan. Dengan kata lain, tidak dijumpai konsonan //•/ pada posisi
akhir.
BAGAN 8
alveolar nasal : /n/




































Berikut ini diturunkan bagan distribusi palatal, yaitu palatal hambat tak
bersuaia, palatal hambat bersuara, palatal nasal, dan palatal sentral.
BAGAN 11
PALATAL HAMBAT TAK BERSUARA : /c/
Awal Tengah Akhir
lcie?l 'satu' Imonci?! 'tikus'
Icipuy?! 'siput' Ipucuy?! 'pucuk' —

































Berikut ini ditumnl^ bagan distribiKi velar, yaJtu velar hambat tak ber-
suara, velar hambat bersuara, dan velar nasal.
t8
BAGAN 15































Berikut ioi diturunkan bagan distribusi.glotal, yaitu glotal hambat tak ber-





lki^i?la^i?l 'fengit-langit' lobm?l 'ayah
— lci?Me?l 'tahi lalat' Isuyuy?! 'kumis'
—







— jtahanl 'tahan' lomahl 'kakak'
— Imahel 'mahal' /sapuahl 'sepuh'
Berdasarkan deskripsi distribusi konsonan di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa konsonan-konsonan labial, seperti labial hambat tak bersuara jpj dan.
labial nasal /m/ menempati posisi-posisi awal, tengah, dan akhir, sedangkan
konsonan labial hambat bersuara jb/ dan labial sentral /w/ hanya menempati
posisi-posisi awal dan tengah saja.
Konsonan-konsonan alveolar, seperti alveolar hambat tak bersuara /?/ dan
alveolar hambat bersuara jdj hanya menempati posisi-posisi awal dan tengah
saja, sedangkan alveolar getar /r/, alveolar nasal /«/, alveolar frikatif /s/, dan
alveolar lateral /// menempati posisi-posisi awal, tengah, dan akhir.
Konsonan-konsonan palatal seperti palatal hambat tak bersuara /c/, palatal
hambat bersuara ///, palatal nasal /«/, dan palatal sentral /y/ hanya menem
pati posisi-posisi awal dan tengah saja.
Konsonan-konsonan velar, seperti velar hambat tak bersuara /k] dan velar
hambat bersuara /g/ hanya menempati posisi-posisi awal dan tengah saja, se
dangkan velar hambat /^/ menempati posisi awal, tengah, dan akhir.
20
Konsonan-konsonan glotal, seperti glotal hambat tak bersuara /?/ dan glo-
tal frikatif /h/ hanya menempati posisi-posisi tengah dan akhir saja.




Konsonan Awal Tengah Akhir
iPi + + +
Ibl + + —
H .  + + +
M + + —
Itl + + —
Idl + + —
M + + +
M + + +
M + + +
m + + +
h! + + —
/// + + —
m + + —
M + + —
N + + —
Igl + + —
b! + + +
I?l - , + +
N +
2.1.3 Gugus Konsonan
Gugus konsonan dalam bahasa Minangkabau di Kabupaten Kampar adalah
sebagai berikut:





















































































Berdasarkan data di alas ternyata bahwa fonem-fonem Imj, jnl, dan /n/
dapat menempati posisi pertama pada gugus konsonan, sedangkan posisi ke-
dua ditempati oleh fonem-fonem jpj, jbl, jtj, jdj, Icj, jH, jkl, dan /g/.









Hambat Getar Nasal Frikatif Lateral Sentral
Labial p  b m w
Alveolar t  d r n s 1
Palatal c  j n y




Dalam pembicaraan vokal akan dibahas tentang kontras minimal, distribu-
si vokal, label distribusi vokal, dan peta vokal.
2.2.1 Kontras minimal
Untuk menentukan apakah vokal-vokal yang mirip secara fonetis adalah
fonem-fonem yang berbeda atau tidak, vokal-vokal dianalisis melalui konti:as
minimal. Kontras minimal itu adalah sebagai berikut.
(1) /i/vs lei
Isatil 'sakti' Isatel 'sate'
lkuli?l Tculit' fkulell Tculat'
lci?l 'tahi' lce?l 'cis'
(2) '/i/vs /«/
/Ml/ 'suami' llakul Taku'
IgiTol 'gila' Igulol 'gula'
Isikol 'sini' Isukol 'suka'
(3) lei vs lol
Itempel 'tempe' Itempol 'tempoh'
lar}e?l 'panas' lai)o?l 'napas'
llombe?l 'lambat' lhmbo?l lembap'
(4) lei ys lal
Ikarel Tcerat' lkara?l 'kerak'
ltape?l 'tepat' ltapa?l 'telapak'
llobe?l 'lebat' lloba?l lobak'
(5) M vs lol
Ibaul Tjahu' Ibaol "bawa'
Ibundl Tjuncis' Ibondl "benci'
IbatuI Tjatu' Ibatol 'bata'
(6) lul vs lei
Ibml Tjahu' Ibael lempar'
Ibukol Tjerbuka' Ibekol 'nanti'
Idorul 'deru' Idorel 'deras'
24








Untuk memperlihatkan distribusi vokal yang telah ditemukan di atas, ber-






























































2.2.3 Bagan Distribusi Vokal
Berikut ini dapat dilihat bagan distribusi vokal.
BAGAN 26
DISTRIBUSI VOKAL
Vokal Awal Tengah Akhir
i + + +
e + + +
a + + +
0 + + +
u ' + + +
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2.2.4 PetaVokal











Sebegitu jauh telah ditemukan dua jenis diftong, yaitu diftong tengah
(centring diphthong) dan diftong tertutup (closing diphthong),
2.3.1 Diftong Tengah
Diftong tengah terdiri dari /w/ dan luaj yang pemeriannya dikemukakan
berikut ini.
(1) N




Di samping menempati posisi tengah, diftong fiaj dijumpai juga pada posisi
















Dalam bahasa Minangkabau Kabupaten Kampar dijumpai lima macam dif
tong tertutup, yakni /uy/, /oy/, /ary/, /nv/, dan /arw/.
(1) M



















Seperti halnya dengan diftong-diftong sebelumnya, diftong /ay/ menem-
pati posisi akhir atau posisi tengah. Yang menempati poasi akhir d^umpai



























2.3.3 Bagan Distribusi Diftong
Berikut ini dapat dilihat bagan distribusi diftong bahasa Minan^abap di
Kabupaten Kampar.



















Berikut ini dapat dilihat peta diftong bahasa Minangkabau di Kabupaten
Kampar.
2.4 Ciri-ciri Prosodi
Seperti telah dikemukakan pada permulaan bab ini, penganalisisan fono-
logi dititikberatkan pada fonem primer. Peranan ciri-ciri prosidi dalam bahasa
yang diteliti ini hanya bersifat kualitatif karena itu bukan fonemik. Deskripsi
yang menyangkut ciri-ciri prosodi ini hanyalah tertuju kepada tekanan kata
yang cara pengucapannya tidak dihubungkan dengan pengaruh lagu kalimat.
Tekanan kata bahasa Minangkabau di Kabupaten Kampar secara fonetis
dapat dibedakan atas tekanan primer, tekanan sekunder dan tekanan lemah.
Tekanan primer ditandai dengan /"/, tekanan sekunder ditandai dengan /V,
sedangkan tekanan lemah tidak diberi tanda apa-apa.
2.4.1 Tekanan Kata Dasar
Kata dasar mendapat tekanan primer pada silabi kedua dari akhir, sedang




2.4.2 Tekanan Kata Tuninan
Tekanan kata tuiuinan dibedakan atas tekanan yang terdapat pada kata da
sar berakhiian tekanan pada kata dasar berawalan serta berakhiran.
Pada kata dasar berakhiran, tekanan primer jatuh pada silabi akhir, sedang





Kata dasar berawalan dan befakhiran mendapat tekanan primer pada sflabi
kedua dari akhir dan tekanan sekunder pada sflabi pertama. Sflabi-sflabi lain-
nya mendapat tekanan lemah.






2.43 Tekanan Kata Benilang
Tekanan kata berulang dibedakan atas tekanan kata berulang penuh, te
kanan kata berulang berakhiran, serta tekanan kata berulang berawalan dan
berakhiran. .
Kata berulang penuh mendapat tekanan primer pada sflabi kedua dari




Kata berulang berakhiran mendapat tekanan primer pada silabi kedua dari
akhir dan tekanan sekunder pada sflabi akhir kata pertama. Silabi-sflabi lain




Kata benilang berawalan dan berakhiran mendapat tekanan primer pada
silabi kedua dari akhir dan tekanan sekunder pada sflabi pertama dari awal.





2.4.4 Tekanan Kata Kompositum
Tekanan kata kompositum dibedakan atas tekanan kata kompositum yang
tidak berimbuhan dan tekanan kata kompositum yang berimbuhan.
Kata kompositum tanpa imbuhan mendapat tekanan primer pada silabi
kedua dari akhir kata kedua. Silabi-silabi lainnya mendapat tekanan lemah.
Contoh: lci?]ale?l 'tahi lalat'
lliwbotol 'leher'
Imato kakij 'mata kaki'
lleijgay kaijkuayl lenggang kangkimg'
Kata kompositum dengan imbuhan mendapat tekanan primer pada silabi
kedua dari alto kata kedua dan tekanan sekunder pada silabi pertama kata
pertama.
Contoh: lbaci?ldle?l Tjertahi Mat'
Ibdsuban amehj "bersubang emas'
fbdsu^uy? kdwe?l 'berkumis kawat'
BAB ffl MORFOLOGI
3.1 Morfem
Dalam pembicaraan morfem akan dibahas tentang jenis morfem, proses
morfologis, dan proses morfofonemis.
3.1.1 Jenis Morfem
Dalam bahasa Minangkabau di Kabupaten Kampar dijumpai dua macam
morfem, yakni morfem bebas (free morpheme) dan morfem terikat (bound
morpheme). Morfem bebas yang dapat muncul sendirian dan mengandimg
arti (meaningful) (Wardaugh, 1972: 75; Langacker, 1973: 77) adalah morfem.
Misalnya, {batu} 'batu', [ladan} 'ladang', \paja?} 'lepau', dan {bore?} 'be-
rat'. Morfem terikat, yakni morfem selain morfem bebas adalah morfem-
morfem, seperti {ba-} dalam /babuno/ 'berbunga', {ta-} dalam /taboli/ 'ter-
beli', {-an} dalam /durian/ 'durian', \'i} dalam /bai?i/ 'baiki' dan {-la} dalam
/poila/ 'pergilah'.
3.1.1.1 Morfem Bebas
Dalam pembicaraan morfem bebas akan dibahas tentang struktur dan
peran.
a. Struktur
Sebuah morfem bebas adakalanya muncul dalam satu fonem seperti halnya
/a/ 'apa', satu diftong seperti joyj 'oi' (memanggil seseorang), gabungan satu
vokal dan satu konsonan seperti halnya /am/ 'am' (nama panggilan), satu
konsonan dan satu vokal seperti halnya /ka/ 'ke' dan kombinasi vokal-konso-
nan-vokal, seperti /ola/ 'telah'. Agaknya, yang paling banyak seperti halnya
32
33
yang diperlihalkan oleh data ialah morfem yang terdiri dari empat fonem atau













Morfem bebas adakalanya beiperan sebagai unsur inti pada suatu benttikan
gramatikal (grammatical structure), yang dimulai dari bentukan terkecil yang
mengandung satu morfem sampai kepada bentukan yang di dalamnya terda-
pat sejumlah morfem.
Dalam /bakojo/ 'bekeqa', misalnya, morfem {kojo} 'keija' berperan seba
gai inti. Demikian pula halnya pada /baluna?luna?/ 'berlunak-lunak' didapati
morfem bebas sebagai intinya. Keadaan yang sama dibuktikan pula
pada /nini?mama?/ "ninik mamak' (penghulu) yang di dalamnya terdapat
morfem bebas {ninia?} dan {mama?} sebagai intinya.
Kenyataan yang dikemukakan di atas terbukti pula pada bentukan grama
tikal yang lebih luas, misalnya, pada frase nomina /ruma ko/ 'rumah ini' ter
dapat morfem bebas {ruma} sebagai intinya. Frase verba /ka poi/ 'akan pergi'
mengandung morfem -{poi} sebagai intinya. Selanjutnya, hal yang sama juga
ditemui pada frase adjektiva seperti /burua? bona/ 'buruk benar'. Satu di
antara kedua morfem bebas itu, yakni morfem {bunia?Y]u%2i berperan seba
gai inti bentukan.
Ada fungsi gramatikal morfem bebas yang ketiga. Kehadiran suatu morfem
bebas pada suatu bentukan gramatikal dapat menjadi pertanda kemungkinan
hadimya morfem bebas lainnya dengan identitas tertentu. Dalam struktur
/ruma batu/ 'rumah batu', misalnya, kehadiran morfem bebas {ruma} dapat
dijadikan tanda kemungkinan hadirnya morfem bebas lainnya yang identitas-
nya sama dengan {batu}, yakni morfem bebas yang sekaligus sebagai kata
yang masuk kelompok kata benda. Dengan demikian, dapat diprediksi ke
mungkinan hadirnya morfem {kayu} atau {kaco} Icaca' dan morfem lainnya
yang kategorinya masuk kata benda.
Selain penanda kehadiran morfem {batu} atau kata lainnya yang sama ke-
lasnya dengan \ruma}, morfem bebas ini pun pada kesempatan lain dapat
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pula menjadi pertanda akan kehadiran morfem bebas {bam\ 'baru' misalnya,
atau kata lain yang teimasuk kategori kata sifat. Dengan demikian, dapat pula
diperkirakan munculnya morfem, seperti \burua?} 'buruk* dan \godan\
'besar'.
3.1.1.2 Moifem TerScat
Dalam pembicaraan morfem terikat akan dibahas tentang struktur serta
poslsi dan fungsi.
a. Struktur
Seperti halnya morfem bebas, morfem terikat adakalanya juga muncul da
lam bentuk satu fonem, seperti halnya {-/]• dalam /barui/ Tjanii', Selain itu,
dgumpai pula morfem terikat posesif yang hanya direalisasikan dalam bentuk
satu fonem, seperti halnya {-o} dalam A>ajuo/ T^ajunya', dalam /pitii/
'uangnya' dan {-e} dalam 'adiknya'.
Sebuah morfem terikat adakalanya terdiri dari dua fonem seperti halnya
morfem {-an} dalam /makanan/ 'makanan', {ba-} dalam /bab^u/ 'berbaju'
dan {su-} dalam Issukml 'seekor'.
Sesuai dengan informasi yang dapat dikumpulkan, belum dijumpai morfem
terikat yang terdiri dari empat fonem atau lebih. Namun, ditemui juga mor
fem dalam konflks yang merupakan gabungan dua morfem terikat yang se-
cara serentak muncul pada suatu bentukan gramatikal. Menurut Verhaar
(1979: 61) bentuk konfiks seperti ini ditemui pada /kepandayan/ Icepandai-
an' yang di dalaimya terdapat morfem terikat-[foz-} dan {-<zn}»yang secara
simultan membentuk /kapandayan/. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa di dalamnya bukanlah terdapat morfem{to^}.dan {nn} tetapi morfem
terikat Bentuk morfem terikat, seperti ini ditemui pula dalam
/pandakian/ 'pendakian' yang di dalamnya terdapat morfem bebas {daki} dan
morfem terikat ^ an- ...-ot}.
b. Posisi dan Fungsi
Sesuai dengan data yang ada, ditemukan empat posisi yang ditempati oleh
morfem terikat, yakni posisi depan, posisi tengah, posisi akhir, posiri depan
akhir, dan posisi mana suka. Ini berarti bahwa morfem terikat tertentu hanya
dapat menempati posisi tertentu pula dan tampaknya memang tidak ada di
jumpai morfem yang secara altematif dapat menempati ketiga posisi itu.
Kemudian sebelimi dilaporkan jenis-jenis morfem yang menempati posisi yang
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dikatakan itu, perlu dgelaskan bahwa posisi itu dia^tSeaii dalain kedudnkan
suatu morfem yang dihubungkan dengan morfem bebas dan bukan dengan
morfem terikat lainnya.
(1) Posisi Depan
Ada beberapa jenis morfem terikat ^ ang menempati posisi depan, yaitu
{ba-},{di-},{kit-\,{maN-\,\paN-},{sa-},Am{ta-}.
(a) ba
Morfem {ba-} ini perlu dibedakan dengan {baj^-},
{bay}, {bay}, dan {bay},
Morfem {bay} muncul di depan kata benda yang berfungsi sebagai pem-
bentuk kata keija intransitif. Morfem ini ditemui, antara lain, dalam /baoko/
T^erwakaT, /baani/ 'berani' (memanggil Ani pada diri sendiri atati orang lain),
/barundia^/ 'berunding', /baoto/ 'mempunyai mobil', dan /bakarenui?/ T^er-
keriput'.
Seperti halnya {baj-}, {ba2'}, juga berfungsi sebagai pembentuk kata ker-
ja. Perbedaannya ialah bahwa {ba2-} ud secara infleksional membentuk kata
keija pasif sehubungan dengan posisinya di depan kata keija. Beberapa con-
toh yang dapat dikemukakan ialah /baambia?/ 'diambil', /batukaw/ 'ditukar',
dan /baboli/ 'dibeli'. Demikian juga halnya numeral di depan kata keija
imperatif, seperti /sure?an/ 'tulisikan', /turunan/ 'turunkan', dan /naia?an/
'naikkan' yang masing-masing membentuk /basure?an/ 'dituliskan', /baturun-
an/ 'diturunkan' dan /banaia?an/ 'dinaikkan'.
Morfem {bay\ dijumpai, antara Jain, dalam /badudua?/ atau di depan kata
keija. Morfem {ba-} berfimgsi untuk membentuk kata keija baru dengan arti
yang diperluas (ekstensiQ. Kata keija /badudua?/ masih mengandung makna
{dudua?} 'duduk' seperti hahiya arti yang dikandung oleh {dudua?} itu sen
diri. Namun, pengertian {dudua?} di sini sudah diperluas sehingga artinya
tidak lagi semata-mata duduk yang tidak dinyatakan secara jelas tujuannya.
Gabungan {ba-Y dengan {dudua?} membentuk makna baru, yakni duduk
untuk tujuan merundingkan sesuatu.Kata ini muncul dalam kalimat ^ ninia?
mama? la badudual4- 'Ninik mamak (pemuka-pemuka adat) telah berunding'.
Morfem {ba/f-Y muncul di depan kata benda, jadi, sama halnya dengan
{baj-Y^ Perbedaannya yang jelas ialah bahwa {ba^Y mi berfungsi membentuk
kata keterangan, seperti yang ditemukan pada /baoto/ dalam kalimat
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poi sakola baoto^ 'Dia pergi sekolah dengan mobfl'. Jadi, /baoto/ dalam kali-
mat Mino baotof^ 'Dia mempunyai mobil'. Morfem {b^-} juga muncul di de-
pan kata sifat. Contoh yang dijumpai, antara lain, dalam ^ aIapan dado/ dan
/basira muko/, masing-masing dengan arti 'berlapang dada' dan 'bermerah
muka'. Contoh itu masing-masing dijumpai, misalnya, dalam kalimat :f:/bala-
pan daio la awa? barundianj4 'Berlapang dadalah kita berunding', ifkalian
basira muko basisala?M 'Kamu bertengkai bermerah muka'.
Morfem {has*]- diusulkan agar diumumkan sebagai {ba-saling} atas pertim-
bangan bahwa ba- di sini berfungsi untuk menyatakan saling, sedangkan tem-
patnya di depan kata sifat. Morfem {ba-saling} ini ditemukan, antara lain, da
lam /badake?/ 'saling bermekatan', /batiggi baronda/ 'saling tinggi dan ren-
dah' dan /basompi?/ 'saling bersempitan'.
Morfem {bag-} muncul di depan kata bilangan. Fungsinya untuk menya
takan banyak atau jumlah. Morfem ini, antara lain, dijumpai dalam /baribu/
'ribuan' (beijumlah ribuan), /babole/ 'beijumlah belasan' dan /baduo/ 'ber-
dua'.
Morfem {ba'7-} ini menempati posisi yang sama dengan morfem {ba2-}
dan {ba3-}, yakni di depan kata keija. Satu hal yang secara morfologis mem-
bedakaimya dengan morfem {ba^-} ialah bahwa morfem {ba^-} ini hanya
mimcul di depan kata keija yang menjadi morfem dasar yang inisialnya fonem
vokal, sedangkan realisasinya muncul dalam bentuk {bar-}. Akan tetapi, ini
tidaklah berarti bahwa setiap morfem dasar yang berinisial vokal didahului
oleh morfem {ba^-}. Untuk lebih jelasnya, terdapat kemungkinan bahwa
morfem dasar yang sama secara altematif didahului oleh morfem {ba2-} atau
oleh morfem {bay-} ini. Pilihannya ditentukan oleh kondisi tertentu, yakni
fungsi masing-masing morfem itu. Morfem dasar {^a} 'ajar', misalnya, ter-
buka kemungkinannya untuk didahului oleh {ba2-} sehingga ihenjadikan kata
/baaja/ 'diajar', seperti dalam kalimat ffana? tu la baaja tadif^ 'Anak itu telah
diajar tadi', atau pun morfem {bay-} yang menjadikan kata /baraja/ 'belajar'.
Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diperoleh ialah bahwa kehadiran
morfem {bay-} itu terikat dengan persyaratan morfologisnya (morphologi
cally,cpnditioned). Persyaratan morfologisnya itu ialah bahwa morfem {bay-}
mimcul untuk membentuk kata keqa aktif, seperti halnya pada kata /baraja/
'belajar' dan /barara?/ 'beriringan' dan /barulag/ 'tidak menetap' (misalnya,
dalam kalimat ffdeyen barulan sapokan ko no^ 'Saya tidak menetap seming-
gu ini'.
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Kasus /baradia?/ Tjeradik' tampaknya berada di luar uraian di atas. Kata
/baradia?/ dan /baadia?/ adalah dua kata yang bervariasi bebas. Kedua kata
itu mengandung arti yang bersamaan. Ini berarti bahwa kata /adia?/ 'adik'
secaia altematif dapat didahului oleh morfem {bay-} (dalam hal ini bar- di
depan kata benda} atau oleh morfem {ba|-} yang berarti mempunyoL
(b) dir
Jenis morfem terikat kedua ialah morfem {dj-}. Morfem ini menempati
posisi di depan kata keija dan berfungsi sebagai pembentuk kata keija pasif.
Beberapa contoh ditemukan dalam /dibue?/ 'dibuat', /dik^i/ 'dipertanyakan',
/digigi?/ 'digipt', /dicaritoan/ 'diceritakan', /dimasua?an/'dimasukkan', dan
/dgolean/ 'dgeladcan'.
(c) ka-
Morfem jenis ketiga ialah morfem{ka-}. Morfem {ka-} ini perlu pula dibe-
dakan menjadi {kaj -}, {ka2-}, {kaj-}, dan {ka4-}.
Morfem {kaj-} berfungsi sebagai pembentuk pasif yang satu-satunya di-
jumpai dalam /katuju/ 'suka'. Kesimpulan ini diambil setelah mempertim-
bangkan munculnya /katuju/ dalam kalimat berikut ini.
Jjrwm tu katuju de? deyen#
'rumah itu disetujui oleh saya'
'Saya menyukai rumah itu'.
Morfem {ka-} diputuskan sebagai suatu morfem terikat atas dasar pertiin-
bangan bahwa bentuk /tuju/ adalah bentuk yang dapat muncul dalam para-
digma /satuju/ 'setuju', /manuju/ 'menuju', /batuju/ 'dituju', dan /tujuan/
'tujuan'. Berdasarkan paradigma ini disimpulkan bahwa /tuju/ memang meru-
pakan suatu morfem bebas. Oleh karena itu, {ka-} dapat dinyatakan sebagai
suatu morfem terikat.
Morfem {ka2-} muncul di depan {sodo} 'seluruh yang ada' sehingga mem-
bentuk /kasodo/ 'keselunihan yang ada'. Kehadiran {ka-} pada bentuk
/kasodo/ rupanya berfungsi untuk mengintensitaskan arti yang telah dikan-
dung oleh {sodo}. Oleh karena itu, ada alasan untuk mengatakan bahwa
morfem {ka-} dalam. bentuk ini dapat disebut sebagai ka- intensitas.
Morfem {kaj-} dan {ka^-} masing-masrng muncul di depan kata bilangan.
Namun, terlihat perbedaan dalam fungsi kedua morfem itu, seperti {ka-} da




'Kelima anaknya telah kawin'.
Morfem {ka-} dalam kalimat di atas berfungsi untuk menyatakan keseluruhan
(inklusif) dan ini dinamakan^ka^-}. Akan tetapi,{ka-} dalam kata yang sama
adakalanya berfungsi lain. Ini dijumpai dalam kalimat berikut ini.
§iko ana?e nan kalimof^
'ini-anaknya-yang4celima'
'Ini anaknya yang kelima'.
Morfem "{ka-} di sini tidak lagi berfungsi inklusif, tetapi berfungsi ordinal.
Oleh karena itu, diusulkan menamakan {ka-}* ini sebagai ka- ordinal atau
"[ka4->.
(d) ma(N)-
Morfem jenis keempat ialah morfem -[ma(N)-}. Data-data memperlihatkan
bahwa jenis ini dapat dibedakan menjadi {ma(N)j-} dan -[ma(N)2-]- Kedua-
nya adakalanya secara fonetis muncul dalam bentuk^[man-},'[mam-], dan
[•••]-
Morfem •[ma(N)j-} muncul di depan kata benda yang berfimgsi sebagai
pembentuk atau penenda kata sifat. Morfem ini mengandung makna 'menjadi
seperti' dan 'ditemukan', misalnya, dalam kata /mancandu/ 'mencandu',
/mangaram/ 'menggaram', dan /mambatu/ 'membatu'.
Ada pula {ma(N)j-} yang membentuk kata sifat baru yang secara leksikal
artinya berbeda dengan kata sifat asalnya. Beberapa contoh yang dapat di-
kemukakan di sini ialah {ma(N)2-}, seperti dalam /manira/ 'memerah',
/mangodan/ 'membesar' dan /malowe/ 'meluas' yang secara berturut-turut
berarti 'marah', 'an^uh', dan 'hambar'. Untuk lebih jelasnya, diturunkan
kalimat-kalimat berikut ini.
(1) ffurafj tu la mmiraff
'orang-itu-telah-memerah'




(3) ffgulai kalian malowe e pariso off-
'gulai kamu sekalian-meluas-saja-rasanya'
'Gulai kamu sekalian hambar saja ras^ya'.
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Morfem {ma(N)2-} mempunyai kesamaan dengan {ma(N)|-} dalam hal
posisi yang ditempatinya, yakni sama-sama di depan kata benda. Namun, di
antara kedua {ma(N)-} itu terdapat perbedaan yang besar sekali ditinjau dari
segi fiingsinya. Kalau '{ma(N)j4 berfimgsi sebagai penanda kata sifat, maka
4ma(N)2-} berfungsi sebagai pembentuk atau penanda kata keija. Oleh
karena itu, sifatnya juga derivatif. Kata l^eija yang teijadi mengandung makna
kegiatan yang akah menghasilkan morfem inti kata keija itu. Berdasarkan per-
timbangan ini, diusulkan saja untuk menamakan morfem ini menjadi
produktif Morfem mafN)- produktifim dijumpai, antara lain, dalam /manari/
'menari', /managi/ 'menangis', dan /maggamba/ 'menggambar'.
Fun^ -[^a(N)2-} pada kata keija tampaknya berfungsi sebagai pemben
tuk kata keija transitif. Contoh ini dapat ditemui dalam /mamboli/ 'membeli',
/manjua/ 'menjual' dan /maimbaw/ 'memanggil'. Demikian juga halnya pada
kata keija imperatif /bugoan/ Tjungakan', /sobuy?an/ 'sebutkan', /si9ke?an/
■singkatkan', /cie?an/ 'satukan' dan /iyoan/ 'iyakan' yang masing-masing
bentuk /nambunoan/ 'membungakan', /manobuy?an/ 'menyebutkan', /ma-
niijke?an/ 'memendekan', /mancie?an/ 'menyatukan', dan /maiyoan/ 'meng-
iyakan'.
Morfem -[ma(N)2-} juga berfungsi sebagai pembentuk kata keija transitif
seperti terlihat pada kata /manurun/ 'menurun' dan /manigga/ 'meninggal'.
Morfem -[ma(N)2-} juga menempati posisi di depan kata bilangan. Morfem
ini membentuk kata keija dan kata bilangan. Oleh karena itu, sifatnya juga
derivatif. Dalam {ma(N)2-y terkandung makna memperingati sehingga di-
namakan saja sebagai mafN)- memperingati, seperti yang dijumpai pada kata
/maratuy/ dalam frase /maratuy ari/ 'memperingati serarus hari' (peringatan
seratus hari kematian seseorang) dan kata /manujua/ dalam frase /manujua
ari/'menujuh hari'.
(e) palN)-
Jenis kelima ialah morfem {paCN)-}- yang dibedakan pula atas {paCN)^-},
{pa(N)2-}, 'lpa(N)3-}, dan {paCN)^-}. Seperti halnya perbedaan yang diberi-
kan pada morfem homofon terdahulu, maka pembedaan -[paCN)-}- menjadi
lima macan ini juga berdasarkan atas pertimbangan dan alasan yang sama.
Morfem {paCN)^-} menempati posisi depan kata keija yang sifatnya in-
flektif. Morfem '{pa(N)-}- dalam struktur ini mempunyai fungsi intensito-
imperatif. Kata keija /bue?/ T>uat' yang sifatnya imperatif, seperti halnya
dalam kalimat berikut ini.
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ffbue? la rum katuju de? kaUanj^
'buatlah-yang-senang-oleh-kamu sekalian'
'BuaHah apa yang kamu senangi'.
Kata keija bue? mengandung makna yang intensltasnya lebih tinggi bila kata
keqa itu berubah menjadi Ipaibuell 'perbuat', seperti halnya jup dalam ka-
limat berikut ini.
I4pdbue? la nan katuju de? kalianjj
'perbuatlah-yang-senang-oleh-kamu sekalian'
Terbuatlah apa yang kamu senangi'.
Morfem ■{pa(N)2-} dgumpai juga di depan kata keija imperatif seperti,
/lu9gua?an/ 'kumpulkan' dan /lolo?an/ 'tidurkan' yang membentuk kata ker-
ja intensito-imperatif /paiuijgua?an/ "kumpulkan' dan /palolo?an/ 'tidurkan'.
Morfem 'IpaCN)^-]' menempati pula posisi di depan kata sifat sehingga ber-
sifat derivatif. Kata /paelo?/ 'perbaiki', misalnya, terdiri dari -[paCN)-} dan
[elo?] dengan adanya -[pa(N)-} yang berubah menjadi kata keqa imperatif,
seperti halnya yang dijumpai.dalam kalimat-kaliamt ini.
jjawa? paelo? la para^ay sai}ene?j4
'kamu-perbaikil^-kelakuan-sedikit'
Terbaikilah kelakuaiunu sedikif.
Beberapa contoh lain yang dapat ditemukan, antara lain, /patiggi/ 'perting-
gi', IptSatislj 'perkecil', dan /pagod^/ 'perbesar'.
Morfem '[pa(N)2-} jup berada di depan kata keija seperti halnya dalam
struktur /pamboli/ 'pembeli'. Morfem ini bersifat derivatif. Kata keija /boli/
"beli' identitasnya bembah menjadi kata sifat dalam /pamboli/ 'suka mem-
beli'. Bentuk ini ditemukan dalam kalimat berikut ini.
fjino tu pambolinoff
'dia-itu-pembeli-dia'
'Dia suka membeli apa saja'.
Contoh lain dapat ditemukan pada kata /palolo?/ 'penidur' dan /pandata^/
'pehdatang* masingHaiasing dalam kdimat berikut ini.
jjttwa? gadi lai la palolo?#
"kamu-gadis-lagi-telah-penidur'
'Kamu masih pdis, tetapi telah penidur'.
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Upajaw tu urai) pandatarj namoo du^
'mak-itu-orang-pendatang-namanya-itu'
'Anak itu namanya orang pendatang'.
Morfem '{pa(N)2-]' tidak hanya muncul di depan kata keija, tetapi juga di
depan kata benda, kata sifat, dan kata bilangan. Morfem {pa(N)2-} di depan
kata benda ditemukan, antara lain, dimuka kata /kua/ Icuah' yang menjadi-
kan kata /pakua/ pekuah' (suka kuah), di muka kata /roko?/ yang menjadikan
kata /paroko?/ dan di muka kata /kopi/ Tcopi' yang menjadikan kata /pa^pi/
'pengopi'.
Morfem -{pa(N)2-} di depan kaya sifat tidak mengubah identitas kata itu
sehingga morfem terikat ini bersitat inflefctif. Namun, perubahan kata sifat
secara inflektif ini menyebabkan terbentuknya kata sifat baru dengan arti
yang baru pula. Kata sifat yang diawali oleh morfem {pa(N)2-} ini mengan-
dimg makna yang sifatnya mengacu kepa(h watak subjek yang dimodifikasi-
kannya, Oleh karena itu, diusulkan agar morfem {pa(N)2-} dinamai pc^N)-
watak. Morfem pa(N)- watak terdapat di depan kata /godan/ 'besar' =?
/paggodai^/ 'Pembesar' (berlagak seperti orang besar), di depan kata /jaua/
'jauh' /panjaua/ 'penjauh' (suka menjauhkan diri, dan di depan kata
/sompi?/ 'sempit' ===#/panompi?/ 'penyempit' (emonional).
Morfem ■{pa(N)2-]> ditemui juga di depan kata bilangan seperti halnya di
muka kata /duo/ 'dua' dalam frase /duo ati/ 'dua hati'. Sebagai pembentuk
kata sifat, morfem {pa(N)2-} juga memberi informasi tentang watak yang di-
modifikasikannya bersama-sama dengan kata bilangan yang mengikutinya.
/panduo ati/ 'pendua hati' (ragu-ragu) dalam ffmo panduo atij^ 'Dia pendua
hati', merupakan kata sifat bentukan baru yang di dalamnya terdapat morfem
{pa(N)2-} yang memberi informasi tentang watak /ino/ 'dia'.
Morfem {pa(N)2-} ditemui juga dalam /panujua aii/ 'penujuh hari'. Frase
/panujua aii/ ini yang muncul dalam kaliamt fjurcm siko panujua arij^ 'orang
di sini penujuh hari' merupakan kata sifat majemuk yang memberikan infor
masi tentang sifat subjek yang diperkatakan dalam kalimat itu (/uraj siko/).
Bersamaan dengan /panujua ari/ dijumpai juga /paratuy ari/ 'peratus hari'.
Morfem {pa(N)2-}- muncul di depan kata bflangan. Sebagai contoh terlihat
pada kata /panujua/ 'penujuh' dalam /panujua ari/ 'penujuh hari'. Karena con
toh ini persis sama dengan contoh yang ditemui pada {pa(N)2-}, maka bentuk
ini memerlukan sedikit uraian untuk mempeijelas maksudnya. Hal ini akan




'Orang di sini penujuh hari'.
4tpiti ko ka panujua arif:^
'uang-ini-akan-penujuh-hari'
'Uang ini untuk penujuh hari'.
Kedua kalimat di atas mempunyai fungsi gramatikal yang berbeda. Frase
/panujua ari/ pada kalimat pertama, seperti yang telah diterangkan pada urai-
an tentang fungsi '[pa(N)2-} di atas, mempunyai fungsi penanda kualitatif.
Dengan kata lain, memberikan infonnasi tentang sifat subjek kalimat yang di-
perkatakan. Fungsi seperti ini beiubah menjadi fungsi penanda instrumental
dalam kalimat kedua. /panujua ari/ mengandung makna alat (instrumen) yang
dipergunakan untuk keperluan peringatan tujuh hari. Dengan demikian,
'|pa(N)3-I berdasarkan pertimban^ fungsinya yang seperti itu diusulkan
sebagai pc^N) • instrumental Morfem -{paCNj^-} ini juga dijumpai bersama
kata keqa imperatif yang digunakan dalam berhitung, seperti halnya pada
kata keqa /bagi/ 'bagi', /kuraj(/ "kurang' dan /kali/ "kali", yang masing-masing
membentuk kata benda /pambagi/ 'pembagi', /pejurai)/ 'pengurang',, dan
/panali/ 'pengali'. Selain contoh-contoh itu dijumpai pula ■tpa(N>} dengan
kata keija imperatif lain yang bukan berhitung, seperti ^ ariagan/ 'keiingkan',
/tajaman/ 'tajamkan', dan /inda?an/ 'tidakkan' yang berturut-turut memben
tuk kata benda instrumental /pagariagan/ 'pengeringkan', /panajaman/ 'pena-
jaman', dan /painda?an/ 'penidakkan'.
Kata /parompe?/ mengandung morfem {pa(N>} dan kata /ompe?/ 'em-
pat'. Morfem {paC^)-} ini, sebaiknya dinamakan saja -{paCNj^-K yang mem
punyai fungsi menyatakan fraksional. Contoh-contoh yang lain ialah /paduo/
'perdua', /patigo/ 'pertiga', /palimo/ 'perlima' dan seterusnya.
(f) &z-
Morfem keenam ialah morfem {sa-}- yang dibedakan atas {saj-}, •{sa2-},
dan{sa3-}.
Morfem {saj-} muncul di depan kata benda dan berfungsi derivatif sebagai
pembentuk kata sifat. Morfem {saj-} ini mengandung arti 'sama' sehingga
dinamakan sebagai morfem sa- sama. Maka /sanasib/, misalnya, yang terdiri
dari {sa-} dan {nasib} 'nasib' mengandung arti 'nasib yang sama'. Demikian
pula halnya kata /saiyo/ 'seiya' (sama ya), /saiduy?/ 'sehidup', dan /samati/
'semati'.
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Mortem {sa2-} juga menempati posisi di depan kata benda dansecara deri-
vatif membentuk kata tugas yang bermakna kuantitatif. Berdasarkan kata-
kata /sabatag/ 'sebatang' dan /sabugkuy/ 'sebungkus', mortem {sa-J- pada
setiap kata itu mengandung arti 'satu sehingga /sabatag/, /sata^ay/, dan
/sabugkuy/ masing-masing bermakna satu batang, satu tangkai, dan satu
bun^us. Fungsi kata bentukan yang bermorfem {sa-}- sebagai kuantifir ter-
lihat pada frasq, /sabatag kayu/ 'sebatang kayu', /satagkay padi/.'setangkai
padi, dan /sabu^fkuy nasi/ 'sebungkus nasf.
Mortem sa- satu muncul juga di depan kata bilangan tertentu. Kata /sara-
tuy/ 'seratus', /saribu/ 'seribu/, dan./salusin/ 'selusin', masing-masing mengan
dung sa-sa/w.
Mortem {sa^-} ialah {sa-} yang muncul di depan kata sifat seperti {sa-)
dalam /sagodag/ 'sebesar', /saitam/ 'sehitam', dan /samura/ 'semurah'. Mor
tem {sa3-} dan kata sifat serin^ali muncul dengan fungsi komparatif. Untuk
lebih jelasnya, kenyataan ini terlihat pada kalimat berikut ini.
^pajaw tu gapua? sagodar} gaja^
'anak-itu-gemuk-sebesar-gajah'
'Anak itu gemuk sebesar gajah'.
^pajaw itu saitam urai} kalianjf^
'anak-itu-sehitam-orang-keling'
'Anak itu sehitam orang keling'.
fisamura ci? anjoij siko du no^
'semurah-tahi-anjing-sini-hanya'
'Di sini hanya semurahtahi anjing'.
Fungsi komparatif berubah menjadi intensifir dalam bentukan yang dileng-
kapi oleh mortem ulang seperti halnya dalam /salowelowe/ 'paling luas' yang
dijumpai dalam kalimat berikut ini.
^aladaijan si lie salowelowe e di noi^
'peladangan-si-Iias-seluasnya-oleh-nya'
'Peladanpn si Lias sangat luas'.
Sebenamya bafiasa Minangkabau di Kabupaten Kampar mempunyai ber-
macam-macam mortem {sa-} yang lain, tetapi posisinya ditentukan oleh mor-
rem tertentu (morphologically conditions), seperti halnya {sa-} yang masing-
masing terdapat dalam /salain/ 'selain', /satibo/ 'setiba', /sacaro/ 'secara',
/sagene?/ 'sedikit', /saisua?/ 'dulu kala', dan/samantag/ 'sementang'. Analisis
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tentang {sa-} pada setiap kata memerlukan pembicaraan tersendiri yang tidak
dicakup oleh laporan ini.
(g) ta-
Morfem yang ketujuh ialah morfem fta-}. Morfem ini perlu dibedakan
menjadi <{taj4, {taj-}, {tag-}, {ta44, dan {taj-}.
Morfem {taj-} menempati posisi di depan kata benda dan berfungsi deri-
vatif, yakni membentuk kata sifat. Di samping fungsinya yang demikian itu,
morfem ini mengandung makna 'sampai' sehingga diusulkan untuk dinamak,^n
ta- sampai Morfem {ta-} inilah yang dijumpai pada kata-kata, seperti /tatu-
la^/ 'tertulang', /takora?/ 'terkerak', dan /tadado/ 'terdada'.
Morfem {ta2-} sebagaipembentukkatakeija pasif bersifat inflektifkarena
tempatnya di depan kata keqa. Kata-kata yang mengandung {ta2-} ini, antara
lain, ialah /tatemba?/ 'tertembak'. Misalnya, dalam kalimat ffayam tu tatem-
ba? dideyenfi 'Ayam itu tertembak oleh saya'. Morfem {ta2-} ini mengan
dung arti 'ketidaksengajaan (tidak intensional).
Morfem {tag-} munculjuga persis pada posisi yang linglungannya sama de-
ngan {ta2-} dan mengandung arti Tcemampuan'. Dengan demikian, {ta-} da
lam /tatemba?/, misalnya, berisi dua kemungkinan maksud yang dikandung-'
nya ialah tidak sengaja teijadinya perbuatan tembakan atau perbuatan tem-
bakan itu disanggupi oleh subjek melaksanakannya. Biasanya kata Aai?/ 'ada'
atau /inda?/ 'tidak' sering mendahului {ta-} yang menunjukkan kemampuan
itu, seperti halnya dalam kalimat berikut ini
f^lai tatemba? di deyen ayam tu^
'ada tertembak-bagi-saya-ayam-itu'
'Dapat saya tembak ayam itu'.
atau dalam kalimat:
ffinda? tatemba? di deyen ayam tu do^
'tidak-tertembak-bagi-saya-ayam-itu'
'Tidak dapat, saya menembak ayam itu'.
Berdasarkan pertimbangan di atas, laporan ini cenderung berkesimpulan
bahwa {ta-} dalam kata /tatemba?/ yang, antara lain, mengandung arti ke
tidaksengajaan itu homofon dengan {ta-} dalam kata yang sama, tetapi me
ngandung arti yang menunjukkan kemampuan. Implikasinya ialah bahwa
sebagai pembentuk kata keqa pasif ditemukan dua morfem yang berbeda.
Morfem pertama ialah morfem pembentuk kata keija pasif yang mengandung
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arti ketidaksengajaan, sedangkan yang kedua ialah morfem pembentuk kata
keija pasif yang menunjukkan kemampuan. Untuk mudahnya kedua morfem
yang berbedaitu dinamakan ta- pasif tidak intensional (Itajl) ta- pasif
kemampuan (Ita2'l).
Beberapa contoh lainnya yang dapat dikemukakan ialah IUs&t2l1I 'terse-
rak', /tatukua/ 'terpukul', dan /tamakan/ 'termakan'. Juga /takuahan/ 'ter-
kuahkan', /taduoan/ 'terduakan', /taobean/ 'terurus', /tadalaman/ 'terdalam-
kan', dan /tajadian/ *teijadikan'.
Morfem {ta^-} ialah (ta-} yang muncul di depan kata.keija, tetapi bersifat
derivatif dan berfungsi sebagai pembentuk kata sifat. Morfem ini dijumpai,
antara lain, dalam kata /takantua?/ 'mengantuk', /tatolo?/ 'tertidur', dan /ta-
puji/ 'terpuji'.
Morfem {ta^-} menempati posisi di depan kata sifat. Morfem ini bersifat
inflektif karena tidak mengubah kelas kata sifat yang didahuluinya. Fungsi-
nya ialah membentuk kata sifat penunjuk komparatif-superlatif. Contoh-
contoh yang dapat dikemukakan cukup banyak, antara lain /takayo/ 'paling
kaya', /taburua?/ 'paling buruk', /tapanjan/ 'paling panjang', dan /tabana?/
'paling banyak'.
Morfem (tag-} ialah morfem yang muncul di depan kata keija, seperti hal-
nya morfem (ta^-}. Perbedaannya ialah bahwa morfem (tag-} ini tidak ber
fungsi sebagai pembentuk kata keija pasif, tetapi membentuk kata keija ^ tif
yang menghendaki objek (komplemen). Oleh karena itu, morfem {tag-} ini
dapat dinamakan sebagai ta- transitif Morfem {tag-} ini, antara lain, dijumpai
di depan kata /tamakan/ 'termakan', seperti dalam kalimat berikut ini.
la tamakan di racunf^
'dia-telah-termakan-racun'
'Dia telah termakan racun'.
Kata /tamakan/ yang transitif pada kalimat di atas mempunyai fungsi yang
berbeda dibandingkan dengan kata yang sama yang muncul dalam kalimat se
perti berikut ini.
^ino la tamakan di deyenff
'dia-telah-termakan-oleh-saya'
'Dia telah termakan oleh saya'.
Kata Itsmskml dalam kalimat di atas adalah kata keija pasif yang dibentuk
oleh taj pasif kemampuan, Oleh karena itu, morfem -{ta-} dalam /tamakan/
yang berfungsi sebagai pembentuk kata keqa aktif homofon dengan morfem
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•[ta-]' dalam /tamakan/ yang fiingsinya sebagai pembentuk kata keija pasif-
kemampuan. Beberapa contoh kata keqa transitif dengan morfem {ta-} ini
ialah /taminum/ 'terminum', /taboli/ 'terbeli', dan /tabao/ 'terbawa', masing-
masing dalam kalimat beiikut ini.
/^pajaw tu taminum kopi pai?i^
'anakdtu-terminum-kopi-pahit'
'Anak itu tenninum kopi pahit'.
f^cando taboli di kohaw batuntun^
'serupa-terbeli-kerbau-bertuntun'
'Seperti terbeli kerbau yang ditutup matanya'.
^eyen tabao di puho urari^
'saya-terbawa-punya-orang'
'Terbawa punya orang oleh saya'.
(2) Posisi Tengah
Berdasarkan data yang terkumpul, telah dijumpai beberapa jenis morfem
terikat yang menempati posisi.tengah yang jumlahnya sangat terbatas. Di sam-
ping yang sangat terbatas iiu, contoh-contoh untuk setiap morfem itu pun sa
ngat sedikit pula. Sebegitu jauh ditemukan dua morfem, yakni {-am-} dan
far-}.
(a) -am- dan -ah
Morfem {-am-} dijumpai di dalam kata /kamunian/ "kemuning' yang ber-
asal dari kata /kuniag/ Icuning'. Dengan terbentuknya kata benda /kWuniag/
sebagai akibat munculnya morfem {-am-} di tengah kata sifat /kunia^/ dapat
dikatakan bahwa morfem {-am-} ini berfungsi derivatif yang sekaligus mem-
bentuk kata benda yang sifat atau cirinya seperti kata sifat yang diisinya.
Morfem lain yang menempati posisi tengah seperti halnya morfem {-am-}
ini ialah morfem {-al-}. Morfem ini sebegitu jauh dijumpai pada kata /galom-
buan/ 'gelombang'. Kata /galombuaj/ mengandimg unsur morfem {-al-} dan
morfem {gombuaij}. 'gembung'. Ini berarti bahwa /galombuaj/ 'gelembung'
mempakan kata benda yang bersifat atau berciri /gombuai^/ 'gembung'. Kare-
na morfem ini juga berfungsi sebagai pembentuk kata benda yang ciri atau
sifatnya seperti morfem asalnya, maka agaknya dapat dikatakan bahwa mor
fem {-al-} ini sebenamya tidak lain mempakan alomorf dari {-am-} atau seba-
liknya {-am-} mempakan alomorf dari {-al-}. Dengan kata lain, kedua bentuk
itu mempakan varian dari morfem yang sama.
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(b) -ar-
Morfem {-ar-} ditemui hanya pada kata /garigi/ 'gerigi' dan /taraK/ 'terali'.
Morfem yang muncul dalam kata benda /gigi/ 'gigi' dan /tali/ 'tali' ini berfiing-
si inflektif oleh karena kata yang dihasilkan morfem {-at-} dengan mojfem
asalnya itu tidak berubah kelas katanya jika dibandin^an dengan kelas kata
morfem asalnya. Di samping sifatnya yang inflektif, morfem {-ar-} berfimgsi
sebagai pembentuk jamak /garigi/ dan /tarali/ yang maang-masing merupakan
bentukjamak /gigi/ dan /tali/.
(3) PoasiAkhir
Berdasarkan data yang dapat dikumpulkan, telah dijumpai tiga jenis mor
fem yang realisasinya secara fonetis muncul dalam dua bentuk. Kedua bentuk
itu ialah {-an-} dan {-i}. Bentuk {-an} merupakan homofon dari dua morfem
yang berbeda. Oleh karena itu, dikenal adanya dua morfem {-an}, yakni
{.-anj} dan {-an2}. Dengan demikian, terdapat tiga jenis morfem yang me-
nempati posisi aldiir, yakni {-anj}, {-an2}, djm {-i}.
(a) -a«2
Morfem {-anj} dapat menempati posisi akhir pada seluruh morfem yang
berasal dari berbagai kelas kata. Morfem {-an} dijumpai bersama kata benda,
seperti halnya pada /kuncian/ Tcuncikan', /gulayan/ 'gulaikan' dan /sure?an/
'suratkan'. Morfem {-an} dijumpai juga bersama kata keija, seperti dalam kata
keqa /masua?/ 'masuk', /undaw/ 'tolak', dan /tano/ 'tanya' yanj masing-ma-
sing membentuk kata /masu?an/ 'masukkan', /undawan/ 'tdlakkan', dan
/tanoan/ 'tanyakan'. Morfem {-an} dijumpai bersama kata sifat, misalnya,
/manian/ 'maniskan', /doke?an/ 'dekatkan', dan /dalaman/ 'dalamkan'. Se-
lanjutnya ditemukan juga morfem {-an} bersama dengan kata bilangan, se
perti halnya pada kata /tigoan/ 'tigakan', /ompe?an/ 'empatkan', dan /limoan/
'limakan'. Akhimya, juga terdapat morfem {-an} pada kata tugas, seperti
halnya yang dijumpai pada kata /iyoan/ 'iyakan', /inda?an/ 'tidakkan', dan
/jadian/ jadikan'.
Berdasarkan semua data yang ditampflkan di atas, dapat ditarik kseimpul-
an bahwa morfem {-nj} berfungsi deiivatif, yakni membentuk kata keija
imperatif apabila didahului oleh sekalian jenis kata kecuali kata keija. Mw-
fem {-an} dan kata keqa berfungsi infield yang mengubah identitas kata
keija infinitif atau imperatif-intransitif menjadi kata keqa imperatif-transitif.
Kata /masua?/, misalnya, sebagai kata kega infinitif atau kata keqa imperatif-
intransitif, seperti yang terdapat dalam kalima^i^maswa.'' la^ 'masuklah' akan
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berubah menjadi kata keija imperatif-transitif /masua?an/ 'masukkan' demi-
kian pula halnya dalam kaliamt f^numa?an la tarona? tu/^ 'masukkanlah ter-
nak itu'.
(b) -<012
Morfem {-an2} ini hanya menempati posisi akhir kata benda, seperti hal
nya yang dijumpai pada kata /durian/ 'durian', /rambutan/ 'rambutan', dan
/pagoran/ 'pagaran'. Berdasarkan contoh yang dikemukakan terlfliat bahwa
{-an} tidaklah mengubah kelas kata kata asal yang ditempatinya. Oleh karena
itu, morfem ini sifatnya inflektif.
Secara struktural kelihatan bahwa {-an} berfungsi sebagai penanda jamak
yang tertentu-hanya kepada morfem {duri} 'duri, {rambut} 'rambut' dan
{pagaw} 'pagar' di atas. Kenyataannya memang /durian/, /rambutan/, dan
/pagoran/ itu merupakan sesuatu yang masing-masing mempunyai banyak
duri, rambut, dan pagar. Namun, secara fleksikal, morfem {-an} berfungsi
sebagai morfem pembentuk kata baru yang asosiatif berkaitan dengan kata
asal tempat menempelnya morfem itu. Kata /durian/, misalnya, adalah suatu
leksem yang berbeda wujudnya dari /duri/. Namun, kedua kata itu mempu
nyai ciri yang bersamaan atau secara asosiatif berkaitan. Demikian juga hal
nya /rambutan/ dengan /rambut/ dan /pagoran/ dengan /pagar/.
Morfem {-an2} adakalanya tampak juga dapat bersifat derivatif seperti
halnya pada kata /bagian/ ^bagian' yang di dalamnya terdapat kata keija
/bagi/ ^ bagi'. Secara derivatif, dari kata keija jtu terbentuk kata benda /bagi
an/ 'bagian' karena peran yang dimainkan {■an2}.
Selain contoh yang dikemukakan di atas dijumpai juga morfem {-an2}. yang
menempati posisi akhir kata sifat. Kata /manisan/ 'madu' merupakan realisasi
pembentukan kata benda yang dibentuk oleh {-an} dari kata sifat /mani/
'manis'. Dengan demikian, {-an2} ini bersifat derivatif yang berbeda halnya
dengan {-an2} pada contoh-contoh terdahulu yang inflektif. Kata /lapaijan/
Tapangan' adalah kata lain yang kasusnya sama dengan kata /manisan/ itu.
(c) -i
Morfem {-i} dapat menempati posisi akhir kata benda seperti halnya pada
kata Igai2uml 'garami', /jalani/ 'jalani' dan /aso?i/ 'asapi'. Morfem {-i} dapat
menempati posisi akhir kata sifat seperti halnya pada kata /barui/ 'barui',
/doke?i/ 'dekati', dan Aapagi/ Tapangi'. Morfem {-i} dapat menempati posisi
akhir kata keqa seperti halnya pada kata /datay/ 'datangi'. (Contoh lain
belum dijumpai)
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Morfem {-i} yang menempati posisi akhir kata benda dan kata sifat secara
derivatif membentuk kata keija imperatif-transitif, seperti halnya fungsi mor
fem {-aj}. Perbedaannya ialah bahwa objek yang mengikuti kata keija im-
peratif dan {-anj} akan berpindah tempat atau berubah posisi, seperti.halnya
/pintu/ 'pintu' dalam kalimat 4^uncUa pintu tuff 'Kimcikanlah pintu itu\
Pintu yang pada semula tidak terkunci kemudian berubah menjadi terkunci.
Demikian pula halnya kata /gulayan/ pa^ kalimat ffgulayanla daun ubi twff"
'gulaikanlah daun ubi itu'. Daun ubi sebagai objek berpindah tempat ke tem
pat gulaian. Kenyataan yang demikian ini tidaklah dialami oleh objek yang
mengikuti kata keija dengan morfem {-i}. Kata /kan/ 'ikan' pada kalimat
#garami ajola ikan nan baboli cako#. 'Garami sajalah ikan yang dibeli tadi'.
Tinggal diam — tidak bergerak atau berpindah akibat pekeijaan penggaram-
an — dan seakan-akan menunggu garam yang akan dibubuhkan kepadanya.
Hal yang sama dijumpai pada kata /pajaw/ 'anak' yang berfungsi sebagai objek
pada kalimat ^ffaso?i la nan kumanan pajaw nan saki? tuffj 'asapilah dengan
kemenyan anak yang sakit itu'. Si pcgaw anak tinggal menunggu pengasapan
yang dilakukan kepadanya. Jadi, si paqaw tidak bergerak. Kemudian perlu di-
laporkan juga bahwa morfem {-kan} ditemukan dalam data. Kenyataan yang
dijumpai itu ialah bahwa morfem {-an^} tampaknya bervariasi bebas dengan
morfem {-kan} itu, seperti yang dijumpai pada beberapa kasus. Misalnya,
kata /lolo?an/ 'tidurkan' sering juga bervariasi dengan /lolo?kan/, /godagan/
'besarkan' dengan /godajkan/, /itaman/ Tiitamkan' dengan /itamkan/ dan
/tigoan/ 'tigakan' dengan /tigokan/. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa morfem {-an^} dan morfem {-kan} adalah morfem yang sama karena
berfungsi sebagai kata keija imperatif-transitif dengan ketentuan bahwa
objek yang dikenai kata keija itu bergerak atau berpindah tempat.
(4) Posisi Depan-Akhir
Yang dimaksudkan dengan posisi depan-akhir ini ialah posisi morfem ter-
ikat yang sekaligus (simultan) menempati posisi depan dan posisi akhir. De
ngan demikian, seolah-olah terdapat dua morfem. Namun, keadaannya tidak
lah demikian. Karena morfem yang kelihatannya terdiri dari dua jenis yang
berbeda itu muncul secara simultan dan mempunyai satu arti, maka morfem
yang demikian itu dianggap sebagai satu morfem. Dengan kata lain, posisi
depan-akhir itu ditempati oleh satu morfem secara serentak.
Ada beberapa jenis morfem ini yang dijumpai. Jenisnya itu ialah-{ka-.. .-an^},
{ka-...-an2}, {pa(N>...an|}, {pa(N>...-an2}, dan.{pa(N>...-an3}.
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(a) ka-.-.-arij
Morfem {ka-...-anj} muncul bersama kata benda seperti dalam /kalokuan/
Tcelakuan', atau bersama kata keqa seperti da^ /kadatajan/ Tredatangan'
(masmg-masing contoh merupakan satu-satunya yang dijumpai dalam data).
Fungsi morfem {ka-...-an j} secara inflektif membentuk kata benda baru dari
/loku/ 'laku' menjadi /kalokuan/ Tcelakuan', seperti yang terlihat pada contoh
yang terdahulu atau secara derivatif, seperti terlihat pada contoh lainnya,
yakni membentuk kata benda dari kata keija (/data^/ ==^/kadata5an/ Tce-
datangan').
(b) ka-...-an2
Morfem '{ka-...-an2]' muncul bersama kata benda, seperti halnya pada kata
/kacanduan/ Tcecanduan', /kamalaman/ Tcemalaman', dan /kasiagan/ Tcesiang-
an', bersama kata keija seperti yang terdapat pada kata /kamasua?an/ Tcema-
sukan', Morfem {ka-...-an) pada setiap kata itu telah menjadikan kata itu
berubah identitas kelasnya dari kata yang disertainya. Keseluruhan kata itu
telah menjadi kata sifat. Untuk mempeijelas uraian ini, di bawah ini diberikan
beberapa contoh kalimat yang di dalamnya terdapat kata-kata yang dikemu-
kakan di atas.
^e? mo kacanduan roko? tetjo? badanjf
'karena-dia-kecanduan-rokok-lihat-badan'
'Lihatlah badaimya kums kering karena kecanduan rokok'.
ffkami kamalaman dijalanj4
Tcami-kemalaman-di-jalan'
'Kami kemalaman di jalan'.
jjpajaw tu kamasua?an biUff
'anakdtu-kemasukan-iblis'
'Anak itu kemasukan iblis'.
Kata /kadatagan/ dapat menenqjati dua kelas kata yang berbeda. Dalam kali-
mat :ffhi tarimo kadatanan kamif^- 'apakah diterima kedatangan kami?', kata
/kadatanan/ menempati kelas kata benda, sedan^an pada ^ eyen kadatanan
tamu^ 's&yi kedatangan tamu', kata /kadatagan/ itu merupakan kata sifat.
Ini dapat dijadikan alasan bahwa dalam kata /kadatagan/ yangberdiri sendiri




Morfem ini hanya muncul bersama kata benda atau kata keija. Yang
muncul bersama kata benda contohnya adalah kata-kata seperti /pasukuan/
'persukuan', /parumaan/ 'perumahan', dan /pakayuan/ 'perkayuan'. Karena
kata /suku/ 'suku', /ruma/ 'rumah', dan /kayu/ Tcayu' kelas katanya masing-
masing sama dengan /pasukuan/, /parumaan/, dan /pakayuan/, maka morfem
{pa(N)-...-an2} dalam setiap kata itu bersifat inflektif. Dengan adanya mor
fem itu teijadi perluasan arti. Kata /pasukuan/ berbeda dengan kata /suku/;
dalam hal yang pertama kata itu mengacu kepada kumpulan, sedangkan yang
kedua mengacu kepada unsur dari kumpulan itu (individual). Demikian pula
halnya /parumaan/ yang berbeda dengan /ruma/ dalam pengertian bahwa
/parumaan/ dimaksudkan sebagai kumpulan sejumlah rumah, sedangkan
/ruma/ sebagian dari /parumaan/ itu. Bandingkan /parumaan urag mudia?/
'perumahan orang mudik' ( kompleks tempat tinggal orang Bukittinggi
dan sekitamya) dan /ruma urag mudia?/ 'rumah orang mudik'. Hal yang sama
terdapat pula pada kata /pakayuan/ dan /kajoi/. /pakayuan/ adalah sekalian
kayu-kayu yang siap dipergunakan untuk bangunan rumah, sedangkan /kayu/
dapat diartikan sebagai benda yang dapat dibedakan dengan batu.
Akhimya, dapat disimpulkan bahwa morfem {pa(N)-...-an} dapat dijadikan
sebagai pembentuk atau penanda kata benda kolektif.
(d) pa(N)',„'an2
Dalam kalimat Kami sisua? dufj' 'perumahan kami dulu itu',
kata /parumaan/ berbeda maksudnya secara leksikal dari /parumaan urag
mudia?/ 'perumahan orang mudik' seperti yang dikemukakan sebelumnya.
Kalau dalam kalimat yang terakhir ini {pa(N)-...-an)' pada /parumaan/ ber-
fungsi sebagai pembentuk kata benda kolektif, maka {pa(N)-...-an} pada
/parumaan/ dalam kalimat yang pertama berfungsi sebagai pembentuk kata
benda baru yang tidak mengandung arti kolektif, /parumaan/ di sini menun-
jukkan tempat berdirinya /ruma/ 'rumah'. Beberapa kata lain yang mengan
dung morfem -{pa(N)-...-an2} ini ialah /paladaijan/ 'perladangan', /paranta-
wan/ 'perantauan' dan /padagawan/ 'perdangauan' (lokasi dangau).
(e) palNj-^.-an^
Dalam contoh berikut ini diperlihatkan fimgsi lain morfem {pa(N)- ...-an}.
ifla kaliyan parumaan ana? kaliyan^
'telah-kamu-kawinkan-anak-kamu'
'Telah kamu kawinkan anakmu'?
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Kata /parumaan/ pada kalimat di atas dinamakan morfem {pa(N)-...-an2}-.
Kata /panimaan/ yang berarti 'menyunih kawinkan' itu merupakan kata keija
imperatif yang semula berasal dari kata benda. Penibahan kelas kata teijadi
karena adanya penambahan •{pa(N)-...-an2}. Dengan demikian, morfem ini
bersifat derivatif. Kata-kata lainnya yang di dalamnya terdapat morfem
-[pa(N)-.,.-an3} berubah menjadi kata keija imperatif, antara lain, ialah
/pabinian/ 'kawinkan' (laki-laki), /palakian/.'kawinkan' (perempuan), dan
/patitipan/'uangkan'(jadikan uang).
(5) Posisi ManaSuka (Opsional)
Di samping morfem yang menempati posisi tertentu secara konstan seperti
telah dijelaskan di atas, dijumpai pula jenis morfem lain yang posisinya ku-
rang menentu karena adakalanya muncul di depan, di tengah, atau di akhir,
Posisi yang demikian bergantung pada morfem bebas atau stem yang menjadi
landasan morfem terikat itu (morphologically conditioned),
Maksudnya ialah bahwa bagi morfem yang bebas tertentu terbuka kemung-
kinan miinculnya morfem terikat jenis ini hanya pada posisi akhir atau pada
salah.satu posisi akhir atau depan. Posisi macam inilah yang dinamakan. de-
ngan posisi mana suka (opsional).
Satu-satunya yang termasuk dalam kelompok morfem yang menempati
posisi mana suka ini ialah morfem ulang (mil). Morfem itu disebut demikian
karena bentuknya mirip sekali dengan atau seolah-olah mengulang morfem
bebas yang menjadi landasannya. Sesuai dengan posisinya morfem ulang ini
dapat pula dibedakan menjadi morfem ulang posisi depan (-mil) dan morfem
ulang posisi akhir (-mil).
Contoh :
1) Posisi awal
I sure? manure?! 'surat menyurat'
jtimpo batimpoj 'timpa menimpa'










D3l3m pembic3r33n proses morfologis sksn dibahss tentsng proses efik-
S3si, proses klitisssi, proses modifik3si intern, proses reduplik3si, den proses
kombinesi!
3.1.2.1 Proses Aflksesi
Sebegitu jeuh telah dijumpai empat jenis proses afiksasi, yakni (1) pre-
fiksasi, (2) infiksasi, (3) sufiksasi, dan (4) konfiksasi.
Morfem-morfem yang dipakai untuk proses prefiksasi ialah morfem
{baj-}, •[ba2-}, {ba3-}, dan seterusnya sampai dengan -[bay-}, {di-},4kaj-}'
sampai dengan {ka^-}, {ma(N)2-} dan ^ ma(N)2-}, ■{pa(N)2-} sampai dengan
{pa(N)4-}, -[saj-} sampai dengan {sa3-},4ta2-} sampai dengan •(tag-}. Con-
toh-contoh untuk setiap proses dengan setiap preflksi di atas dapat dilihat
kembali pada Subbab 3.1.1.2.b.
Morfem-morfem yang dipakai untuk proses infiksasi ialah infiks {-am} dan
{-ar-}. Contoh-contohnya dapat dilihat pada uraian mengenai infiks itu.
Morfem-morfem yang dipakai untuk proses sufiksasi ialah sufiksa
(•auj}, (-302} dan (-i}. Contoh-contohnya dapat dilihat pada uraian menge
nai sufiks itu.
Selanjutnya dalam proses konfiksasi dipergunakan konfiks (ka-...-an|},
(ka-...-an2}, (pa(N>...-an2}, (pa(N>....an2}, dan (pa(N>...-an3}. Contoh-
contoh untuk setiap konfiksasi dapat dilihat kambali pada uraian masing-
masing.
3.1.2.2 Proses Klitisasi
Data-data memperlihatkan bahwa dalam bahasa yang ditehti ini terdapat
satu macam proses klitisasi, yaitu khtik yang dijumpai pada posisi akhir
(enklitisasi). Di antara contoh-contoh itu ialah /poila/ 'pergDah', /barala/
"berapalah', dan/yola/'yalah'.
3.1.2.3 n-oses Modifikasi Intern
Modifikasi intem ini dialami oleh ketiga macam fonem (vokal, konsonan,
dan figtong). Perubahan itu adakalanya teijadi pada satu atau dua vokal saja.
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adakalanya pada satu atau dua kcnsonan, atau adakalanya pada diftong.
Namun kenyataannya ialah bahwa modifikasi ini dijumpai pada proses re-
duplikasi.
Proses modiiikasi yang diaiaini oleh satu vokal, mis^ya dijumpai pada
kata ./basobasi/ 'basabasi', dan /gara?gari?/ 'gerak-gerik'. Proses rnodifikasi
yang dialami oleh dua vckal ialah pada kata /bula?balia?/ 'bplak-balik',
/luntajlantua^' 'luinang-lantung\ dan /cumpagcampia^/^compang-camping'.
Proses modifikasi yang di dalamnya terdapat perubahan konsonan dijum
pai pada kata /lapelale; lepas-leias' dan /solua?bolua?/ 'seluk-beluk*. Proses
modifikasi yang di dalamnya terdapat perubahan lebih dari dua konsonan
dijumpai. antara lain, pada kata /kolamkapito/ 'gelap gulita'.
Selain perubabian yang dialami oleh vckal atau konsonan pada proses
modifikasi seperti yang diperliliatkan di atas, juga ditemui penambaJian atau
pengurangan fonem. Pengurangan inipun hanya dijumpai pada proses redu-
plil^i. Beberapa contoh di antaranya ialah /tiputepo?/ Hipu-tipu' (penam-
bahan konsonan glotal). dan .kencoyneo^/ 'tidak jujur' (pengurangan kon
sonan In! dan /c/).
3.1.2.4 Proses Reduplikasi
Proses ini dapat dibagi menjadi proses reduplikasi penuh dan proses re-
duphkasi sebagian.
Reduplikasi penuh dibedakan pula antara reduplikasi penuh utuh dan re
duplikasi penuh terbagi. Proses reduplikasi yang utuh adakalanya mengan-
dung satu morfem atau lebih. Proses reduplikasi utuh yang mengandung satu
morfem, misalnya, dijumpai pada kata /dapawdajaw''dangau-dangau*. Aarl-
lari/ lari-lari*. /pandaijpanda^/ 'panjang-panjang', /bilobilo/ 'kapan-kapan\
dan /ituitu/ 'itu-itu*. Kemudian proses reduplikasi utuh yang mengandung
lebiii dari satu mor\'em dijumpai pada gabungan morfem bebas dan terikat,
seperti pada fK-akurarjankakurapan/ Icekurangan-kekurangan', /saparinduan-.
sapaiinduan/ 'seketurunan-seketurunan', dan /bakapanjayanbakapanjagan/
'berkepanjangan'.
Reduplikasi penuh-terbagi ditemukan pada kata-kata, seperti /tupa^ma-
nupa^- 'topang-menopang, /Tcajabakaja/ 'kejar-mengejaf, dan /tunjua?-
manujua?!/ Hunjuk-menunjuki'.
Selain itu, dijumpai juga reduplikasi penuh dengan penambahan atau
perubahan fonem. Beberapa contohnya telah dikemukakan pada Subbab
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Reduplikasi sebagian sedikit sekali dijumpai. Selama ini yang ditemuii
ialah reduplikasi pada kata /papata/ 'pepatah' dan /patitiah/ 'petitih'.
3.1.2.5 Proses Kombinasi
Dalam proses kombinasi ini dijumpai gabimgan dua kata yang berasal
dari kelas kata yang sama atau berlainan. Proses kombinasi yang pertama me-
rupakan gabungan dari dua kata benda, seperti halnya /ladai}padi/ ladang
padi', /nina? mama?/ 'ninik mamak', /tali baja?/ 'tali baj^', dan /pisaw ba-
wag/ 'pisau bawang*. Proses kombinasi yang kedua merupakan gabimgan kata
benda dan kata keqa seperti halnya yang dijumpai pada /ruma makan/ 'rumah
makan', /da^aw rundo/ 'pondok ronda', dan /kapatoba^/ 'kapal terbang'.
Proses kombinasi yang ketiga merupakan gabungan kata benda dan kata bi-
langan, seperti halnya pada kata /tola?tigo/ 'talak tiga', /puaso onam/ 'puasa
enam', /badan duo/ "badan dua' (hamil), dan /cupa?cie?/ 'egoistis'. Proses
kombinasi yang keempat merupakan gabungan kata keija dan kata benda
seperti halnya pada kata /makan aid/ 'makan hati', /toga? tali/ lurus ke atas'
(lurus), /jatua aso?/ 'jatuh asap' (beruntung), dan /naia? dara/ 'naik darah'.
Proses kombinasi yang terakhir merupakan gabungan kata sifat dan kata ben
da yang ditemukan pada kata-kata seperti /putia ati/ 'putih hati' (tulus),
/panja^ lida/ 'panjang lidah', (ti9gi ati/ 'tinggi hati', dan /godan ota/ 'besar
bicara' (pembual).
3.1.3 Proses Morfofonemis
Ada tiga macam jenis proses yang bertahan dengan proses morfofonemis
dalam bahasa yang tengah diteliti ini. Ketiga macam proses itu ialah proses
asimilasi, proses pengguguran, dan proses penambahan.
3.1.3.1 Proses Asimilasi
Proses asimilasi dijumpai pada proses afiksasi yang di dalamnya terdapat
prefiks {ma(N)-} atau (pa(N^}. Di samping itu, terdapat pula pada morfem
(no} dan {-an}. Fonem /N/ pada morfem {ma(N)-} atau {pa(N)-} itu ber-
asimilasi dengan konsonan yang menjadi inisial morfem yang mengikutinya.
Asimilasi ini bersifat.sebagian karena perubahan yang teqadi hanya mengikuti
tipe artikulasi konsonan yang mempengaruhinya itu. Proses asimilari yang
demikian telah maigubah morfem (ma(N)-}.atau (pa(N)7} menjadi tiga
macam alomorf, yakni (mem-}, ^man-}, dan (man-}.
Morfem (ma(N>} berubah menjadi (mam-} apabila /N/ diikuti oleh fo
nem bilabial /p/, /b/, dan /m/.
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Contoh :
{ma(N)-} + {paguy?} 'pagut' ===^ Irmmpaguy?!
•{ma(NH + {boU}- "beli' ==^ Inuanbolil
{ma^)-} + {makan} 'makan' ===#► Imammakanl
Basil proses asimilasi yang membentuk /mampaguy?/, dan /mammakan/ se-
lanjutnya mengalami proses yang akan dibicarakan dalam proses pengguguran.
Proses yang sama dialami juga oleh morfem {pa(N)-} yang secara alternatif
berubah menjadi (pam-}-. ^ pan-J v^lan {pan-}.
Contoh:
{pa(N» + {paguy?} 'pagut' ===# Ipampaguy?!
{pa(N)-} + {boll} 'beli' ====:^ Ipamboli/
{pa(N)-} + {makan} 'makan' ===^ /pammakan/
Seperti halnya /mampaguy?/ dan /mammakan/, bentuk /pampaguy?/
dan /mammakan/ maslh akan mengalami proses dan ini akan dibicarakan pula
pada bagian pengguguran di bawah.
Morfem {ma(N)-} berubah menjadi [man-] apabfla /N/ diikuti oleh.fonem'
alveolar /t/, /d/, dan /s/. Beberapa contoh ;
{ma(N)-} + {tiru} 'tiru' ===^ /mantiru/
{pa(N>} + {tiru} /pantiru/
{ma(N>} + {dayuan} 'dayung' ====# /numdayuai)/
{pa (N>} + {dayuan} Ipandaym^/
{ma^)-} + {sabi?} 'sabit' -==» ImansabitI
{pa ^ >} + {sabi?} ====:» /pansabit/
Bentukan /mantiru/, /pantiru/, /mansabi?/, dan /pansabi?/ akan mengalami
proses seperti yang terlihat pada uraian tentang pengguguran di bawah.
Morfem {ma(l^-} juga berubah menjadi {man-} apabila /N/ diikuti oleh
fonem alveopalatal /c/ dan /J/ seperti terlihat pada contfli berikut ini.
{ma(N)^} + {cari} ' 'cari' ===^ Immcmj
{pa (N>} + {cari} > Ipancml
{ma(N)-} + {cibiw} 'cibir' ===#• Immcibiwl
{pa (N>} + {cibiw} ==:^ Ipmcibtwl
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Selanjutnya atan {pa^J)-J benibah masifig-fflasing maijadi
{man-} atau {pan-} apabila /N/ dukuti oleh konscman selar /g/f /k/, atati /n/













/mankinni^ /pankirim/, ^ anpa^o/, dan /pan^a^o/ akan mengalami proses
lagi seperti yang diterangkan pada uraian berikutnya.
Asimiiasi yang sifatnya sebagian seperti yang dinrailBin di atas, tidak ber-
laku bagi fonem /N/ yang terdapat pada morfem {ma(N)-} atau {pa(N)-}
apabila diikuti oleh konsonan alveopalatal /rfl/, dan /r/.
Proses ashnilasiAya bersifat penuh. /N/ seluruhnya berubah men}adi konsonan
yang mengikutitiya. Dengan dendkian, /N/ berubah secara altersatif menjadi
A/, /n/, atau /r/ apabila diikuti oteh salah satu konscnm itu.
Contoh:
{ma(N>} + {lawan} 'lawan' ==> ImalkwanI
{pa (N)-} + {lawan} IpallawanI
{ma(N)-} + {naia?an} 'naikkan' ~ > lnmmaia?anl
{pa(N)-} + {naia?w} n lpanmia?anl
{ma(N)-} + {ragu} 'ragu' ==» Imarragul
{pa(N>} + {ragu} ==^ Iparragul
Bentukan hasd asimiiasi di atas seluruhnya akan mengalami proses lanjutan
yang akan dibkarakm pada proses pengguguran di baw:^.
Proses asimflasi {ma(N}-} atau {p^N)>} dengan fonem vokal yang mmjadi
misial morfem yang men^kutinya mjsntinta peneHtiaa yang lebih mendalam.
Beidasarkan data yang d^rcdeh, d^un^m bentuk /pag^aw/ 'pengigau', dan
/magigsw/ 'mengigau*. hB-berartf bahwa /N/ berubah menjadi /g/ karena di-
pengaftdd oleh vokd /i/. Namun, perubrdi^ ssperti itju tidak d^umpai pada
/N/ yang diikuti oteh yt^$ sama yang meigadi ui^al morfem {ikua}.
Fonem /N/ pada {ma(N>} atau {pa(N^} ys^ meodldiului fcuim /i) pada
morfem {ikua} berub^ meigadi ^  (kosong} sehing^ haal proses morfo-
fonemisnya merabentuk /maikua/ 'raengekor'.
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Asimilasi yang teqadi ialah pembahan konsonan, dalam hal ini /N/, menjadi
vokal karena dipengaruhi oleh vokal yang mengikutinya. Dengan demikian,
kesimpulan yang diambfl ialah bahwa:
4ma(N>} + #-a... == ma(j)a
4ma(N>} + # i ..
4ma(N>} + :# u..
-{ma(N)-} + # e ..





















Proses morfofonemis seperti yang diperlihatkan oleh contoh-contoh di atas













































Morfem -{-no} 'nya' mempunyai sejumlah alomorf yang pembentuknya
teijadi melalui proses asimilasi. Berdasaikan data-data yang ada dapat disim-
pulkan bahwa pembentukan alomorf itu dikendalikan dan dipengaruhi oleh
vokal akhir morfem yang mendahului morfem {-ho} itu. Secara transforma-



























Morfem [-an] dalam realisasi fonemisnya juga muncul dalam bentuk bebe-
rapa alomorf. Alomorf morfem ini dibentuk setelah melalui proses asimilasi
yang sama dengan pembentukan alomorf {-no} di atas. Maksudnya ialah bah
wa realisasi {-an} dapat diprediksi dengan melihat vokal akhir dari morfem
yang mendahului morfem {-an} itu. Realisasinya persis sama pula dengan





























Proses pengguguran ialah proses yang di dalamnya teijadi penghilangan
fonem-fonem tertentu. Sebegitu jauh telah ditemukan empat macam bentuk
penghilangan fonem ini, yakni:
(a) fonem hambat tak bersuara,
(b) fonem nasal,
(c) fonem velar bersuara, dan
(d) fonem vokal.
a) Penghilangan Fonem Hambat tak Bersuara




Imantaril ==^ Imanaril 'menari'
Imankirimj ^ Ima^irimj 'mengirim'





:1 m=2v n >
b) Penghilangan Fonem Nasal
Bila dua fonem nasal muncul berurutan dan kemudian disusul oleh sebuah














c) Pen^flangan Fonem Velar Bersuara

















Secara formulatif gambaran kaidah itu di atas adalah sebagai berikut.
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d) Penghilangan Fonem Vokal
Dua fonem vokal yang muncul secara berurutan mengalami proses peng















Sedikit sekali dgumpai proses penambahan ini. Yang dijumpai hanyalah
penambahan fonem {r} pada proses morfofonemis yang tejadi pada morfem
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3.1.3.2 Proses Pengguguran
Proses pengguguran ialah proses yang di dalamnya teijadi penghilangan
fonem-fonem tertentu. Sebegitu jauh telah ditemukan empat macam bentuk
pen^angan fonem ini, yakni:
(a) fonem hambat tak bersuara,
(b) fonem nasal,^
(c) fonem velar bersuara, dan
(d) fonem vokal.
a) Penghilangan Fonem Hambat tak Bersuara




















b) Penghilangan Fonem Nasal
Bila dua fonem nasal muncul berurutan dan kemudian disusul oleh sebuah
fonem vokal, maka fonem nasal yang muncul kemudian menjadi gugur.
Contoh:
ImammakanI > Imamakml 'memakan'
Imannamfanl ^ lmanaia?anl 'menaikkan'
Ima^m^ol > jma^ol 'menganga'
Kaidah di atas secara formulatif dapat digambarkan sebagai berikut.
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""1n >
c) Penghilangan Fonem Velar Bcisuara

















Secara foimulatif gambaran kaidah itu di atas adalah sebagai berikut.
d) Penghilangan Fonem Vokal
Dua fonem vokal yang muncul secara berurutan mengalami proses peng
hilangan. Penghilangan terjadi pada fonem yang muncul lebih dahulu.
Contoh :
Ibaa urco}! Ibura^j
Ibaa awa?l — ? Ibawa?l
Ibaagia?! nn ' n —>r Ibagiaj






Sedikit sekali dqumpai proses penamb^an ini. Yang dijumpai hanyalah
penambahan fonem {rj pada proses morfofonemis yang tejadi pada morfem
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{ba-} dan morfem {aja} yang berubah menjadi /baraja/ 'belajar'. Tanpa pe-
nambahan fonem /r/ kata /baaja/ 'diajar' akan muncul suatu kata yang arti-
nya berbeda daii kata /baiaja/.
Kata /bareton/ Tjerpertimbangan' juga merupakan penambahan fonem /r/
yang disisipkan antara ■{ba-} dan {etonj 'hitung'. Kata /baetoij/ yang di da-
lamnya tidak terdapat penambahan /r/ m'empunyai arti yang lain, yakni 'di-
hitung'.
Ada suatu kasus penambahan lainnya, yakni penambahan konsonan /s/
yang teijadi pada morfem /mani/ 'manis' dan morfem {-an}'. Penambahan
pada morfem {mani} tanpa konsonan /s/ akan memunculkan kata /manian/
sebagai hasil proses morfofonemis. Akan tetapi, yang tejjadi ialah kata
/manisan/ yang berarti 'madu'.
3.2 Kata
Dalam pembicaraan kata akan dibahas tentang jenis kata, yaitu kata benda,
kata keija, kata sifat, fcata keterangan, dan kata tugas.
3.2.1 Jenis Kata
Deskripsi jenis kata ini bertalian dengan kata utama (content words) dan
kata lain yang ada di luar kata utama itu yang dikenal sebagai kata tugas
(function words). Kata utama yang dideskripsikan ialah kata benda, kata
keija, kata sifat, dan kata keterangan. Kata tugas akan membicarakan kata
pewatas (modifier), proposisi, dan kata penghubung.
3.2.1.1 Kata Benda
Dalam pembicaraan kata benda akan dibahas tentang struktur, penanda,
dan fiingsi.
a. Struktur
Sebuah kata benda adakalanya terdiri dari hanya satu morfem bebas seperti
{ayiw} 'air', -{ikan} 'ikan, dan {kami} 'kami'. Di samping itu, dijumpai juga
kata benda yang unsumya terdiri dari dua morfem bebas atau lebih.
Kata benda yang mengandung dua morfem bebas merupakan kombinasi
dua kata benda atau lebih atau kata benda dengan kata utama lainnya, seper








Untuk lebih jelasnya, di bawah ini diberikan beberapa contoh kata benda





















Selain struktur yang teiah dikemukakan di atas banyak juga dijumpai kata
benda yang unsur-unsumya terdiri dari morfem terikat dan morfem hebas.
Sebagian kata benda mengandung morfem terikat pada posisi awal dan seba-
gian mengandung morfem terikat pada posisi akhir. Namun, kata benda yang
mengandung morfem terikat pada posisi awal dan yang mengandung morfem
terikat pada posisi akhir secara bersamaan ditemui juga. Dengan kata lain,








{ba-} dan morfem {aja}- yang berubah menjadi /baraja/ 'belajar'. Tanpa pe-
nambahan fonem /r/ kata /baaja/ 'diajar' akan muncul suatu kata yang arti-
nya berbeda dari kata /baraja/.
Kata /bareton/ 'berpertimbangan' juga merupakan penambahan fonem /r/
yang disisipkan antara ■{ba-} dan {etonj Tiitung'. Kata /baetoi^/ yang di da-
lamnya tidak terdapat penambahan /r/ m'empxmyai arti yang lain, yakni 'di-
hitung'.
Ada suatu kasus penambahan lainnya, yakni penambahan konsonan /s/
yang teqadi pada morfem /mani/ 'manis' dan morfem {-an>. Penambahan
pada morfem {mani} tanpa konsonan /s/ akan memunculkan kata /manian/
sebagai hasil proses morfofonemis. Akan tetapi, yang teijadi ialah kata
/manisan/ yangberarti 'madu'.
3.2 Kata
Dalam pembicaraan kata akan dibahas tentang jenis kata, yaitu kata benda,
kata kerja, kata sifat, kata keterangan, dan kata tugas.
3.2.1 Jenis Kata
Deskripsi jenis kata ini bertalian dengan kata utama (content words) dan
kata lain yang ada di luar kata utama itu yang dikenal sebagai kata tugas
(function words). Kata utama yang dideskripsikan ialah kata benda, kata
keija, kata sifat, dan kata keterangan. Kata tugas akan membicarakan kata
pewatas (modifier), proposisi, dan kata penghubung.
3.2.1.1 Kata Benda
Dalam pembicaraan kata benda akan dibahas tentang struktur, penanda,
dan fungsi.
a. Struktur
Sebuah kata benda adakalanya terdiri dari hanya satu morfem bebas seperti
{ayiw} 'air', {ikan} 'ikan, dan {kami} 'kami'. Di samping itu, dijumpai juga
kata benda yang unsumya terdiri dari dua morfem bebas atau lebih.
Kata benda yang mengandung dua morfem bebas merupakan kombinasi
dua kata benda atau lebih atau kata benda dengan kata utama lainnya, seper








Untuk lebih jelasnya, di bawah ini diberikan beberapa contoh kata benda





















Selain struktur yang telah dikemukakan di atas banyak juga dijmnpai kata
benda yang unsur-unsumya terdiri dari morfem terikat dan morfem hebas.
Sebagian kata benda mengandung morfem terikat pada posisi awal dan seba-
gian mengandung morfem terikat pada posisi akhir. Namun, kata benda yang
mengandung morfem terikat pada posisi awal dan yang mengandung morfem
terikat pada posisi akhir secara bersamaan ditemui juga. Dengan kata lain,








Aplikasi formula di atas tercermin pada contoh-contoh berikut ini.
1)KB mU -an
/bua bua an/ 'buah-buahan'
2) pa(N> KB -i












Beberapa kata benda dapat ditentukan dari penandanya. Penandanya ini
terdapat di dalam kata itu sendiri atau di luamya. Penanda kata benda yang
ada di luar ialah kata-kata lain yang dapat dijadikan sebagai perkiraan kehadir-
an kata benda, baik setelah kata penanda itu maupun sebelunmya.
Penanda yang terdapat di dalam kata benda itu sendiri ialah morfem ter-
ikat yang diperlihatkan pada struktur kata benda seperti yang terdapat pada
pada halaman 64.
Hal ini tidaklah berarti bahwa setiap kata yang di dalamnya terdapat mor
fem terikat termasuk kata benda. Morfem terikat yang seperti itu pun ada-
kalanya juga menjadi penanda kata utama lainnya. Namun, dapat dikatakan
bahwa akan terbuka kemun^dnan untuk menyatakan suatu kata yang mem-
punyai penanda itu termasuk kata benda.
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Penanda yang berada di luar kata benda itu sendiii dapat pula dijadikan se-
bagai bahan peitimbangan untuk kemungkinan kehadiran kata benda sesudah-
iQra atau sebelunmya. Penanda itu terdiri dari morfem bebas. Penanda yang
muncul di depan kata benda ialah kata sandang, kata bilangan, dan preposisi.
Dengan demikian, posisi penanda itu terlihat seperti pada pola berikut ini.
f KSd ^
< KBil I KB
Untuk lebih jelasnya di bawah ini dibeiikan beberapa contoh.
1) KSd KB
/si bolan/ 'si Belang'
2) KBfl KB
/duo kobe?/ 'dua ikat'
3) Prep KB
/di kampa/ 'di Kampar'
Penanda yang muncul di belakang kata benda ialah kata ganti penunjuk,
dan kata ganti kepunyaan.
Contoh:
4) KB GP




Kata benda dalam sebuah kata berimbuhan berfungsi sebagai aVar (root)
kata itu seperti halnya kata /duri/ 'duri' dalam/duriyan/ 'durian'. Dalam
frase nomina kata benda berfungsi sebagai kata inti (headword) seperti halnya
kata /roto/ Tiarta' dalam /roto ko/ liarta ini'.
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Dalam kalimat, kata benda mempunyai fiingsi yang berbeda-beda. Ada-
kalanya sebagai subjek seperti kata benda /ayam/ dalam kalimat /ayam ma-
kan/ 'ayam makan'. Kata benda mungkin juga berfungsi sebagai predikat se
perti halnya kata benda /gum/ dalam kalimat /ino gum/ 'dia gum', atau seba
gai objek seperti halnya kata benda /ikan/ dalam /ino manemba? ilan/ 'dia
menembak ikan'.^ Di samping itu, kata benda juga berfungsi sebagai unsur
frase preposisi seperti halnya kata benda /lopaw/ dalam frase /di lopaw/ 'di
lepau'.
3.2.1.2 KataKeija
Dalam pembicaraan kata keija akan dibahas tentang stuktur, penanda,
dan fungsi.
a. Struktur
Seperti halnya kata benda, kata keija juga dapat dibedakan atas kata keija
yang hanya terdiri dari satu morfem bebas atau lebih dan gabungan morfem
bebas dan morfem terikat. Kata keija yang hanya terdiri dari satu morfem be
bas ialah kata keija seperti {toban} 'terbang', {lolo?} 'tidur', dan -[makan}
'makan'. Kata keija yang terdiri dari dua morfem bebas ialah kata keija seper
ti /pulajbalia?/ 'pulang pergi', /tutun naial?/ 'tumn naik, dan /jago lolo?/ 'ba-
ngun tidur'.
Kata keija yang mempakan gabungan morfem bebas dengan morfem ter
ikat dijumpai dalam bentuk yang bervariasi sekali. Pola terikat dijumpai da
lam bentuk yang bervariasi sekali. Pola di bawah ini memperlihatkan struktur





























pa jalan jalan i
ta jalan an
ta jalan i
ta pa jalan an
ta pa jalan jalan an
ta pa jalan jabm i
man jalan an
man jalan i
man pa jalan an
di jalan an
di jalan i
di jalan jalan an
di jalan jalan i
di pa jalan an
di pa jalan i
di pa jalan jalan an







ba pa jalan i
ba pa jalan jalan an




(2) Kata Kerja dengan Inti Kata Kerja





























































(3) Kata Kerfa dengan Inti Kata Sifat




pa tiggi tiggi an
ta tiggi an
ta tiggi tiggi an
ma(N)
ta pa tiggi tiggi an
pa tiggi an
di
ma(N) pa tiggi tiggi an
tiggi an
di tiggi tiggi an
di pa tiggi an
ba
di pa tiggi tiggi an
tiggi an




pa tiggi tiggi an
tingi ba tiggi an
tingi ma(N) tiggi
(4) Kata Kerja dengan Inti Kata Bilangan




pa duo an 'perduakan'
pa duo duo an
ta duo an 'terduakan'
ta duo duo an
ta pa duo an
ta pa duo duo an
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mli • ba- di- marN)- ta- pa- KBil mU -an
QUO
ma("N) duo 'melakukan
•  kedua kalinya'
ma(N) duo an
ma(N) duo duo an
maCN) pa duo an 'inemperdua-
kan'
mafN) pa duo duo an
dj duo an 'diduakan*
di duo duo an
ba duo
ba duo duo 'berdua-dua'
ba duo duo an 'djdua-dua-
kan'
ba pa duo 'dibagi dua'
ba pa duo an 'diperdua-
kan'
ba pa duo duo an 'diperdua-
duakan'
ba duo 'dua berdua'
(5) Kaia Kerja dengan Inri Kara Tugas
mU ba- di- ma(N> ta- pa- KT mU -an
untua? an 'untukkarr
untua" untual' an
pa untua? an "peruntukkan"
la untua? an
ta pa untua? an 'lerperuntukkan'
ta pa untua? untua'^ an
maCN) pa untua'? an 'memperantuk-
kan'
ma(N) pa untua? untua? an
di . untua? an 'diperuntukkan'
ba untua? an
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mU ba- di- ma(N)- ta- pa KT mU -an
ba pa untua? an 'dipenmtukkan'
ba pa untua? untua? an
untu-? ba untua? an 'saling diperun-
tukkan'
b. Penanda
Kata keqa pada umumnya mempunyai ciri-ciri tertentu. Penandanya ada-
kalanya dapat dijumpai di dalam kata keqa itu sendiri atau ditentukan oleh
kata lain yang muncul di depannya.
Penanda kata keqa yang dijumpai di dalam kata keqa itu sendiri ialah mor-
fem-morfem terikat yang jenisnya dapat dilihat pada struktur kata keqa yang
telah dirumuskan di atas. Hanya saja perlu dijelaskan bahwa tanpa itu hanya
merupakan penunjuk kemungkinan kata itu sebagai kata keqa. Dikatakan de-
mikian sebab tanda yang sama juga dalam beberapa hal menjadi penanda kata
benda seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.
Kehadiian kata keqa kadang-kadang dapat diprediksi dengan melihat kata-
kata tertentu yang muncul di depaimya. Kata-kata yang muncul di depan kata
keqa itu ialah kata-kata keqa bantu seperti kata aspek dan modal. Yang ter-
masuk aspek ialah kata-kata, seperti /ka/ 'akan', /sadaj/ 'sedang', /ola/ 'telah',
dan /baru/ 'baru'. Yang termasuk modal ialah kata-kata, seperti /dape?/ 'da
pat', /omua/ 'mau', /bulia/ 'boleh', /mupkin/ 'mungkin', dan /barapkali/ "ba-
rangkali'. Dengan kata lain, penanda itu dapat digambarkan seperti terlihat
pada struktur berikut.
(aspek) (modal) KK















Dalam pembicaraan kata sifat akan dibahas ten tang stmktur, penanda, dan
fungsi.
a. Stmktur
Kebanyakan kata sifat terdiri dari hanya satu morfem, sedangkan yang
lainnya terdiri dari dua morfem atau lebih. Kata sifat yang terdiri dari satu
morfem ialah kata sifat yang pembentukannya berasal dari morfem bebas.
Yang termasuk dalam jenis ini ialah kata sifat, seperti {tingi} 'tinggi', {putia}
'putih', {aba?} 'berani',
Kata sifat yang terdiri dari dua morfem atau lebih di dalamnya terdapat
sekurang-kurangnya satu morfem bebas bersama morfem bebas yang lain atau
morfem terikat. Kata sifat yang di dalamnya terdapat dua morfem bebas,
antara lain, kata sifat /godag ota/ 'pembual', /busua ati/ 'dengki', /mani
muluy?/ 'manis mulut'. Kata sifat ini berpolakan kata sifat kata benda. Di
samping stmktur yang demikian itu, juga dijump.ai kata sifat yang berstruk-
tur kata sifat kata-sifat seperti halnya kata sifat /kayo andia/ 'kaya tetapi
pandir', /codia? buma?/ 'cerdik tetapi bumk', dan /itam mani/ liitam ma
nis'.
Kata sifat yang terdiri dari sebuah morfem bebas dan satu morfem terikat









Struktur ini dapat dijelaskan dengan contoh-contoh berikut ini.




















(2) Kata Sifat dengan Inti Kata Kega




pa(N) datag data^ i
(3) Kata Sifat dengan Inti Kata Sifat





'suka membeli yang tidak perlu'
'suka mendatangi'
'suka dan seiing mendatangi'
'berlagak'
'agak berlagak'
'sering membuat sesuatu yang uku-
rannya kecil dari biasa'
'terbesar'ta- godag
(4) Kata Sifat dengan Inti Kata Bilangan
pa(N> KBil
pa(N) tujua ari • 'penujuh aii'
pa(N) duo ati 'pendua hati'
(5) Kata Sifat dengan Inti Kata Tugas
pa(N)- KT mU -an
pa(N) iyo iyo an 'pengbenar-benarkan'
pa(N) inda? inda? an 'penidak-nidakkan'
b. Penanda
Penanda kata sifat yang terdapat dalam kata itu sendiri adalah morfem-
morfem yang telah dijelaskan pada struktur di atas. Di samping penanda ben-
tuk itu, dijumpai juga penanda lain yang terdapat di luar kata sifat itu. Penan










Penanda kata sifat ditemukan pula pada posisi sesudah kata sifat itu, seper-
ti halnya kata /bona/ 'benar', /sekali/ 'sekali', dan /yo bana/ Tjenai-benar.
Ikoreboml Tceras benar'
Iti^gi sakaUl 'tinggi sekaii'
lluna? yo banal 'benar-benar lunak'
c. Fungsi
Kata sifat berfiingsi sebagai inti kata benda, kata keija, dan kata sifat, se-
perti terlihat pada contoh-contoh di atas. Di samping itu, kata sifat jugaber-
fungsi sebagai kata induk pada frase adjektiva dan di dalam kalimat seringkali
berfungsi sebagai predikat seperti pada kalimat berikut ini.
4lmo boi}ipl 'Dia marah'.
ilkuli?ho putiafi 'Kulitnya putih'.
3.2.1.4 Kata Keteranpn
Dalam pembicaraan kata keterangan akan dibahas tentang struktur dan pe
nanda.
a. Struktur
Secara morfologis tidak begitu mudah untuk menentukan struktur kata
keterangan. Kesukarannya ialah bahwa struktur yang dipunyai kata sifat
dalam hal tertentu persis sama dengan struktur kata keterangan. Kata /cope?
cope?/ 'cepat-cepat', boleh jadi dapat dikelompokkan ke dalam kata sifat atau
ke dalam kata keterangan. Dalam /larino cope?cope?/ larinya «pat-cepat'
kata /cope?cope?/ yang berfungsi menerangkan kata benda /larino/ larinya'
termasuk kata sifat. Akan tetapi, dalam kalimat /ino lari cope?cope?/ 'dia
lari cepat-cepat' kata yang sama tidak lagi termasuk kata sifat karena fungsi-
nya menerangkan kata keija /lari/ sehingga termasuk kata keterangan.
b. Penanda
Kenyataan menunjukkan bahwa tidak mudah untuk menentukan struktur
kata keterangan. Hal ini memberi dampak betapa sukamya menentukan pe
nanda kata keteranigan itu. Yang dapat dilaporican ialah bentuk morfem ulang
dapat dicalonkan sebagai penanda dari kata keterangan.
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3.2.1.5 Kata Tugas
Kata tugas ialah sekalian kata yang belum termasuk ke dalam kategori kata
yang telah dibicarakan di atas. Yang termasuk ke dalamnya ialah kata pre-
posisi, kata perangkai (coordinator), kata subordinator, dan kata ganti penun-
juk.
Pada umumnya kata tugas terdiri dari morfem bebas dan morfem bebas itu
hampir tidak pemah muncul bersama-sama dengan morfem terikat. Kata-kata
seperti /di/, /ka/, /untua?/, hampir tidak pemah dijumpai muncul bersama-
sama dengan morfem -[an} atau {kan}.
Contoh:
/di/ di, /ka/ ke , /tapi/ 'tapi', /sobap/ 'sebab', /salai/ 'asal lagi'.
BAB IV SINTAKSIS
Diskripsi sintaksis bahasa Minangkabau di Kabupaten Kampar ini didasar-
kan kepada analisis kelompok-kelompok kata yang merupakan komponan
kalimat. Oleh karena itu, pembicaraan akan dimulai dari frase sebagai kon-
stituen terkecU. Setelah itu, dibicarakan pula konstituen yang lebih besai,
yakni klausa. Pembicaraan yang terakhir ialah pembicaraan yang menyangkut
kalimat.
4.1 Frase
Pada umumnya frase itu merupakan kelompok kata yang mempunyai satu
kesatuan arti. Oleh karena itu, biasanya terdiri dari dua kata atau lebih. Frase
yang demikian itu terdiri dari dua bagian dan masing-masing bagian mempu
nyai fungsi yang berlainan. Bagian yang pertama merupakan inti frase (head
word), sedangkan kata-kata lainnya merupakan pewatas kata inti itu.
Kata yang berfungsi sebagai inti adakalanya berasal dari kata benda, atau
juga dari kata kerja, kadang-kadang juga kata sifat, atau kata bilangan. Kenya-
taan seperti ini dijadikan sebagai alasan untuk menyimpulkan bahwa frase ba-
bahasa Minangkabau di Kabupaten Kampar dapat dibedakan menjadi frase
nomina, frase verba, frase adjektiva, dan frase numeral. Di samping keempat
frase ini dijumpai lagi bentuk lain, yakni frase preposisi.
Walaupun pada umumnya frase itu terdiri dari dua kata atau lebih, tetapi
pada prinsipnya satu kata pun dapat dianggap sebagai suatu frase. Ini teijadi
apabila kata itu secara tunggal menempati posisi kata inti suatu frase dalam




(1) bobrf nan makim (^am tu mati^
'si - belang - yang - makan - ayam - itu - mati'
'Si belang yang makan ayam itu mati'.
(2) ^ ohB} matif^
'-belang- -mati-'
'belang mati'
Kalimat pertama menampilkan sebuah frase nomina yang terdiri dari sekelom-
pok kata dengan kata /bola^/ sebagai kata mtinya. Namun, dalam kalimat
kedua dijumpai pula sebuah frase nomina yang hanya Wdiii ^  satu kata,
yakni kata A>oh9/-
Mengingat bahwa struktur frase yang terdiri dari dua kata atau lebih, lebih
rawet daripada yang hanya terdiri dari satu kata saja, maka analisis selanjut-
nya dipusatkan kepada bentuk frase yang pertama.
4.1.1 Frase Nomina
Frase nomina dengan kata benda sebagai inti dapat diperluas dengan satu
kata pewatas atau lebih. Kata pewatas ini adakalnya menempati posisi depan,
mendahului kata inti, adakalanya menempati posisi akhir atau mengikuti kata
inti. Pembicaraan selanjutnya akan berkisar antara struktur kata pewatas kata
benda dan struktur kata benda kata pewatas.
4.1.1.1 Kata Pewatas Kata Benda
Sebegitu jauh telah ditemukan dua jenis kata pewatas dalam struktur ini.
Jenis yang pertama ialah kata /si/ 'si', sedangkari jenis yang kedua ialah kata
sapaan seperti /ka?/ 'Kak', /pak/ 'Pak', /ma?/ 'Ibu', dan /uci/ 'Nek' (kep'en-
dekan dari nenek). Beberapa contoh frase yang di dalam struktumya terdapat
kata pewatas jenis yang pertama ialah sebagai berikut.
Isibolaijl 'si Belang'
/si maUr^l 'si Malin'
/si upia?! 'si gadis'
/si ujat}! 'si bujang'
Frase yang di dalam striiktumya terdapat kata pewatas jenis yang kedua
terlihat pada contoh-contoh berikut ini.
/ka? im! 'Kak Inah'






Munculnya kata pewatas jenis yang pertama (Pw^) atau kata pewatas jenis
yang kedua (PW2) pada frase-frase yang diperliha&an pada contoh di atas
sifatnya sebenamya opsional (mana suka). Namun, perlu ditambahkan bahwa
sekalipun opsional, kehadiran keduanysr secara serentak pada frase yang sama
tidak pemah dijumpai. Kesimpulan ini dapat diformulasikan sebagai berikut.
(Pwj) (PW2) KB
4.1.1.2 Kata Benda Kata Pewatas
Fungsi kata pewatas pada frase yang berstruktur kata benda kata pewatas
ini dilakukan oleh setiap jenis kata, seperti kata benda, kata keija, kata sifat,
kata bilangan, dan kata tugas serta oleh frase preposisi. Di samping itu, fungsi
yang sama juga dapat dilaksanakan oleh suatu jenis klausa, yakni klausa man,
Beberapa contoh berikut ini akan mempeijelas yang dimaksud.
Kata Benda Kata Benda
Ipemar^ku adae?! 'pemangku adat'
jromboTjan panjago/ 'rombongan penjaga'
Ipanduknj ame/ 'pendulang emas'
Ipatani riaw/ 'petani Riau'
Kata Keija Kata Keija
/urarf mandi/ 'orang mandi'
jayam manoke! 'ayam mengais'
Iruma taparfgap! 'rumah terbakar'
/sawa bapogap! 'sawah dipinjam'
Kata Benda Kata Sifat
Hondo mudoj 'janda muda'
Idetaw kuniapl 'destar kuning'
Imeja bule?l 'meja bundar'
/sawa lowe/ 'sawah luas'
Kata Benda Kata Bilangan
ftola? tigol 'talak tiga'
Ipuaso omm/ 'puasa enam'




























Sekalipun pewatas-pewatas yang dikemukakan di atas dapat hadir apabila
diperlukan (opsional), tetapi kehadiran seluruh jenisnya pada frase yang sama







(FPrep) (K1 nan) KT
Contoh:
(1) KB KB Fprep K1 nan KT
/ana? aba? di mudia nan kawin tuf
'anak - ayah - di - mudik -yamg - kawin - itu'
'Anak ayah di mudik yang kawin itu'
(2) KB KK . Fprep KL
Igum ma^'i
nan
-  nan . kayo
'guru - mangaji: - _-yang-







Fprep K1 nan KT
-  nan di rantaw tu/
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'orang besar — yang di rantau itu'
'orang besar yang di rantau itu'.
(4) KB KBU Fprep K1 nan KT
jpuaso onam di siko nan duJu tuj
'puasa - enam - di - sini - yang - dahulu - itu'
'puasa enam di sini yang dahulu itu'
4.1.2 FraseVerba
Seperti halnya frase nomina, frase verba yang di dalamnya terdapat kata
keija sebagai kata inti dapat pula diperluas.
Perluasan ini dilakukan dengan cara menambahkan satu kata pewatas atau
lebih. Kata pewatas ini adakalanya juga dapat menempati posisi awal, yakni
mendahului kata inti, atau posisi akhir, yakni mengikuti kata inti. Uraian se-
lanjutnya berkisar pada kata pewatas kata keija dan kata keija kata pewatas.
4.1.2.1 Kata Pewatas Kata Keija
Fungsi kata pewatas pada struktur ini dijalankan oleh kata tugas yang da
pat dibedakan antara kata tugas aspek, kata tugas modal, dan kata tugas mud
(mood). Yang termasuk ke dalam kata tugas aspek ialah kata-kata seperti
/baru/ 'baru', /sodap/ 'sedang', /ka/ 'akan', /la/ 'telah', /olun/ 'belum', dan
/jolop/ 'baru'. Munculnya masing-masing kata itu dalam frase verba dapat di-
lihat pada contoh-contoh berikut ini.
Kata Pewatas Kata Keija
jbaru datan! 'baru datang'
(sodaij makanj 'sedang makan'
jka mandi! 'akan mandi'
(olun samhayai}! 'belum sembahyang'
Holop main! 'baru main'
Kata tugas modal yang berfungsi sebagai kata pewatas pada frase ini me-
nunjukkan kemampuan atau kebolehan, seperti /dope?/ 'dapat' dan /bulia/
Tjoleh'. Sementara itu, kata tugas mud yang fungsinya menunjukkan kemung-
kinan adalah kata-kata, seperti /mupkin/ 'mun^in', /aga?no/ 'agaknya', dan
/rasoo/ 'rasanya', /parolu/ 'perlu, dan /musti/ 'mesti'. Penampilannya dalam
frase dapat dilihat pada contoh-contoh berikut ini.
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Kata Pewatas Kata Keija
/dape? masua?/ 'dapat masuk'
jbulia poij 'boleh pergi'
lmw}km tibo/ 'mungkin tiba'
laga?no poi/ 'agaknya pergi'
jrasoo lolo?/ 'rasanya tidur'
jparohi naia?/ 'perlu naik'
jmusti minum 'mesti minum'
Kehadiran pewatas pada frase verba juga bersifat opsional. Pewatas ini se-
cara serentak mempunyai kemungkinan muncul pada frase yang sama, tetapi
posisinya mengikuti pula pola urutan tertentu seperti yang terlihatt pada for
mula di bawah ini.
(mud) (aspek) (modal) kata keija
Formula ini dapat dijelaskan dengan contoh-contoh berikut ini.
mud aspek modal kata keija
(1) (pasti la dape? poi/
'pasti telah dapat pergi'
(2) lmur}kin ohm bulia masua?/
'mungkin belum boleh masuk'
Sekalipun kata pewatas di atas memang dapat muncul dengan urutan se-
perti yang dijelaskan, tetapi perlu diingatkan bahwa sebenarnya aspek /la/
atau /olun/ masing-masing pada frase (1) dan (2) tidaklah lagi berfungsi seba-
gai pewatas kata keija. Fungsinya sekarang berabah menjadi pewatas modal.
Dalam hal ini, /la/ menjadi pewatas /dape?/, sedangkan /olun/ menjadi pewa
tas /bulia/.
Formula seperti yang dikemukakan di atas adalah satu alternatif. Namun,
kenyataannya ialah terdapatnya alternatif lain yang dapat pula dijadikan se-
bapi pola urutan kata pewatas dalam frase verba itu. Alternatif itu ialah se-
bagai berikut.
(aspek) (mud) (modal) KKK
Dengan demikian, frase (1) dan (2) di atas dapat muncul menjadi frase (3)
/la pasti dope? poi/ dan (4) /olun mupkin bulia masua?/.
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Masalah yang timbul dengan pembahan posisi ini ialah bahwa aspek pada
masing-masing frase itu tidaklah menjadi pewatas kata keija, tetapi fungsinya
sekarang membatasi mud yang mengikutinya. Dengan demikian, satu hal pen-
ting yang dapat dikemukakan di sini ialah bahwa kata pewatas aspek tidak
hanya berfungsi sebagai pewatas kata keija, tetapi juga dapat menjadi pewa
tas mud atau modal. Ini dapat ditentukan dengan melihat kata pehatas aspek
itu sendiri. Kata pewatas aspek selalu menerangkan kata yang mengiringinya.
Untuk lebih jelasnya, /la/ meneran^an /pasti/ dalam konstruksi /la pasti/,
tetapi menerangkan /dape?/ dalam konstruksi /la dape?/, atau /poi/ dalam
konstruksi /la poi/.
4.1.2.2 Kata Keija Kata Pewatas
Posisi kata pewatas dalam struktur kata keija kata pewatas ini dapat
diisi oleh kata benda, kata keija, kata sifat, kata keterangan, kata bilangan,
frase preposisi, atau kata tugas. Dengan demikian, pola frase ini menjadi (1)
KK KB, (2) KK KK, (3) KK KS, (4) KK KKet, (5) KK KBil, (6) KK FPrep,
(7)KKKT, dan (8)KKK1.
a) Kata Kerja Kata Benda
Kata keija yang menjadi inti frase ini ialah kata keija transitif. Di bawah
ini diberikan beberapa cpntoh sebagai berikut.
Imamboli ladoj 'membeli lada'
Imafjgadayan sawa/ 'menggadaikan sawah'
Imaniru aba?nol 'meniru bapaknya'
Imaramba ladco)! 'merambah ladang'
Kata benda dalam frase di atas jelas berfungsi sebagai objek yang dikenai
oleh kegiatan yang dinyatakan oleh setiap kata keija. Namun, kenyataan
memperlihatkan bahwa unsur kata benda pada frase ini juga dapat diisi oleh
objek yang berfungsi tidak sebagai yang dikenai oleh tindakan yang dinyata
kan oleh kata keija, tetapi sebagai pelaku kata keija itu sendiri. Ini dapat ter-
jadi bila kata keija muncul dalam bentuk pasif.
Congoh:
tdiciluy? urar}! 'dicuri orang'
lditGa}ko? rimawl 'ditangkap harimau'
Idigiria? kumbajj/ 'digerek kumbang'
Iditundo aym/ 'ditunda air'
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c) Kata Kerja Kata Kerja
Kata keqa yang menjadi inti frase yang berstruktur kata keqa kata keqa
ini biasanya kata keqa.instransitif, seperii yang terlihat pada contoh berikut
ini.
Ipoisumbaya^l 'pergi sembahyang'
Idudm? maiso?l 'duduk merokokV
lloh? maeret}! 'tidur miring'
/togak nuajece?! 'berdiri berbicara'
c) Kata Kerja Kata Sifat
Seperti halnya kata keqa pada pola kata keija kata keija, kata yang men
jadi inti pola ini juga biasanya kata keija instransitif. Beberapa contoh antara
lain sebagai berikut.
Imenjadi kayof 'menjadi kaya'
Ibarajabaga?! "belajar berani'
Jbalaga? panday/ 'berlagak pandai'
fmaraso sonant 'merasa senang'
d) Kata Kerja Kata Keterangan
Secara sepintas akan terlihat bahwa pola ini tidak berbeda jika dibanding-
kan dengan pola kata keija sifat karena kelihatannya kata keterangan yang
muncul dalam pola ini bentuknya sama dengan kata sifat itu sendiri. Namun,
setelah diteUti ditemukan perbedaan yang mendasar antara kedua bentuk itu.
Untuk lebih jelasnya, di bawah ini diperlihatkan analisis perbandingannya.
(1) jjino manjadi kayojf 'Dia menjadi kaya'
(2) kino iolo? loma?^ 'Dia tidur nyenyak'
Secara struktural atau fungsional, kedua kata kayo dan lomak dapat di-
lihat perbedaannya. Kata kayo dalam kalimat (1) langsung memberikan in-
foimasi tentang subjek inyo sehingga dapat muncul dalam frase inyo nan
kayo 'dia yang kaya'..Kata lomak lain halnya, baik secara lanpung maupun
ti<i?k lanpung kata ini tidaklah memberikan informasi tentang subjek inyo
sehingp tidak mungkin untuk muncul dalam frase inyo nan lomak 'dia yang
nyenyak'. Kenyataannya ialah bahwa kata lomak secara funpional hanya
merupakan modifikator dalam frase kata keija hlok lomak 'tidur nyenyak',
yang dinaTnalfgn kata keterangan. Beberapa contoh lain yang dapat dikemu-










Pola kata keija kata keterangan ini akan lebih nyata kelihatannya bila kata










c) Kata Kerja Kata Bilangan
Beberapa contoh yang termasuk pola ini ialah sebagai berikut.
Ibamato duoj 'bermata dua'
Ibabini ompe?! 'beristri empat'
Ibagonjof} limo! 'bergonjong lima'
Ibasogi tigo! 'bersegi tiga'
f) Kata Kerja Frase Praposisi
Kata keija dalam pola ini adakalanya kata keqa transitif atau intransitif.











g) Kata Kerja Kata Tugas
Beberapa kata tugas yang dapat menempati posisi pewatas pada frase ini,






h) Kata Kerja Klausa
Klausa yang menempati posisi kata pewatas pada frase ini ditandai oleh
kata penghubung yang mendahuluinya. Beberapa kata pen^ubung itu ialah
/sobab/ 'sebab', /de?/ Tcarena' dan beberapa kata lainnya yang dalam kon-
stmksi kalimat tanya muncul sebagai kata tanya. Kata-kata itu ialah /bilo/
"bila', /kok/ Tcalau', /baa/ "bagaimana', /dima/ 'di mana', /jo a/ 'dengan apa',
/a/ 'apa', dan /sia/ 'siapa'. Beberapa contoh yang dapat ditampilkan di sini
ialah sebagai berikut.
Ipoi sobab aba?no bonij * 'pergi sebab ayahnya marah'
jtau bilo iito data^l 'tahu bila dia datang'
Ibolian ko? ifio omua poi/ 'belikan kalau dia mau pergi'
Ibaraja baa caro mambueTno/ "belajar bagaimana cara membuatnya'
Sebehim uraian tentang pola frase verba ini diakhiri, penting juga laporan
ini dflengkapi dengan kaidah yang mengatur urutan pewatas-pewatas yang
dikemukakan di atas bila diperlukan kehadirannya secara serentak pada frase




(KKet) (FPrep) (KT) (Kl)
4.1.3 Frase Adjektiva
Sebuah kata sifat yang diperluas menjadi frase adjektiv berisikan kata
sifat itu sendiri sebagai inti frase, sedangjcan komponen-komponen lainnya
berfungsi sebagai pewatas. Pewatas ini adakalanya menempati posisi awal,
yakni mendahului kata sifat itu atau posisi akhir, yakni mengikuti kata sifat
itu. Oleh karena itu, struktur frase adjektiva ini dapat dibedakan menjadi kata
pewatas kata sifat dan kata sifat kata pewatas.
4.1.3.1 Kata Pewatas Kata Sifat
Ada dua jenis kata pewatas yang dijumpai pada struktur frase bentuk ini.
Kata pewatas pertama berfungsi mengeraskan arti atau kualitas kata sifat yang
diikutinya sehingga kata pewatas ini dinamakan saja sebagai pengeras (inten-
sifier). Kata pewatas yang lainnya ditempati oleh aspek. Di bawah ini diberi-
kan beberapa contoh frase dengan kata pewatas yang dimaksud.
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Pengeras Kata Sifat
jaga? korej 'agak keras'
jtalalu ime?l 'terlalu hemat'
jtalampaw cek / 'terlalu kikir'
lsar}e loboj 'sangat loba'
Aspek Kata Sifat
jsoda^ bor^ij 'sedang marah'
jolun masa?! »'belum masak'
lla kompm! 'telah lunak'
jka godan! 'akan besar'
Apabila kedua kata pewatas ini muneul secara bersama pada frase yang s
ma, maka urutannya mengikuti pola berikut ini.-
(aspek) (pengeras) KS
4.13.2 Kata Sifat Kata Pewatas
Fungsi kata pewatas pada pola ini dilaksanakan oleh berbagai jenis kata.
Pertama dijumpai kata tugas yang berfungsi sebagai pengeras, yakni kata
















Kata pewatas yang ketiga ialah kata keterangan, seperti pada contoh berikut
ini.
Kata Sifat Kata Keterangan
jti^gi malombuanj 'tinggi melambung'
jgodar^ malendoj 'besar melanda'
jcodia? manimj 'cerdik menjual'
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Kata pewatas yang berikutnya ialah kata sifat lainnya, seperti pada contoh
berikut.ini.
Kata Sifat Kata Sifat
litam hole?! 'hitam kelat'
Iputia borosia/ 'putih bersih'
/kayo andiaj Tcaya pandir'
jcodia? burua?I 'cerdik buruk'
jkete? pade?I 'kecflpadat'
Kemudian kata pewatas yang dilakukan oleh frase preposisi, seperti terlihat
pada contoh-contoh berikut ini.
Kata Sifat Frase Preposisi
Ipaya di siko/ 'payah di sini'
Icome saja? duluj 'cemas sejak duluV
/kayo suda porat}! 'kaya setelah perang'
lburua?kalual 'buruk keluar'.
Yang terakhir sekali ialah kata pewatas yang dilaksanakan oieh klausa, seperti
terlihat pada contoh berikut ini.
Kata Sifat Klausa
jkete? salai sasuayj 'kecil asal sesuai'
jkayo katiko apa?no iduy?/ 'kaya ketika ayahnya hidup'
jkuniy de? inda? makanj 'kurus karena tidak makan'
jtakuy? ko? basuo rimawj 'takut jika bertemu dengan harimau'
Bila setiap jenis kata pewatas yang diuraikan di atas muncul pula serentak
pada frase yang sama, maka berlaku kaidah urutan sebagai berikut.
(kb
KS (S KK ^ ) (pehgeras) iFPrep) (Kl)
KS
4.1.4 Frase Numeral
Frase numeral adalah frase yang menempati posisi predikat dalam kalimat..
Contoh:
j=layamno duo ikua bana?noj^
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ayamnya - dua - ekor - banyaknya
'Ayamnya dua ekor banyaknya'
/duo ikdua bMa?no/ merupakan frase numeral. Frase numeral ini terdiri dari
kata /duo/ 'dua' sebagai induknya, sedan^can kata-kata lain yang mengikuti-
nya merupakan pewatas frase itu.
Setelah diperiksa, dapat disimpulkan bahwa kata bilangan dalam frase
numeral tidak meanpunyai kata pewatas yang muncul sebelum kata bilangan
itu. Yang ditemukan hanya kata pewatas yang mengikutinya. Selanjutnya
dqelaskan bahwa pola frase dengan kata pewatas yang mengikuti kata bilang
an itu dapat diuraikan sebagai berikut.
(1) Posisi kata.pewatas hanya dapat ditempati oleh kata benda, seperti dalam
contoh berikut ini.
Kata Bilangan Kata Pewatas
jduo ikua/ 'dua ekor'
/tigo or}go?l 'tiga onggok',
llimo pasatfl 'lima pasang'
lonam kobe?l 'enam ikat'
(2) Selain kata benda di atas, fungsi pewatas dalam frase inijuga dapat dfla-





Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada contoh berikut ini.
fduoikua bafia?nof 'dua ekor banyaknya'
/tigo rupia rogoKoi 'tiga rupiah harganya'
/tu/ua kUopm/cayiol 'tujuh kilo panjangnya'
/limo mate bore?nol lima inci beratnya'




Prase preposisi bahasa Minangkabau di Kabupaten Kampar ini terdiri dari
dua unsur, yakni unsur preposisi dan unsur kata yang mengiringinya. Unsur
kata yang mengiringinya ini ialah kata benda. Formula pola frase ini dapat di-
gambarkan seperti berikut ini.
Prep KB















Selain contoh-contoh frase di atas yang di dalamnya terdapat preposisi













Klausa diartikan sebagai suatu kumpulan kata yang lebih besar yang me-
ngandung suatu kesatuan arti. Perbedaannya dengan frase ialah bahwa dalam
kelompok ini dijumpai kedua jenis frase yang masing-masing berfungsi sebagai
subjek dan predikat. Menurut pengertian ini klausa bahasa Minangkabau di

























(4) ^ ama? ka sawaff-
'Ibu ke sawah'
4.2.1 Peran
Seba^ bagian terbesar dari kalimat, sebuah klausa dapat berperan sebagai
klausa koordinat atau sebagai klausa subordinat. Sebagai koordinat, klausa itu
merupakan klausa utama dan peranannya sama dengan peranan klausa utama
dan peranannya sama dengan peranan klausa yang lain dalam kalimat itu. De
ngan kaya lain, klausa yang satu tidaklah merupakan bagian klausa utama.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat contoh berikut ini.








(2) fideyen dudua? siko / mo lolo? situfj-
'saya-^duduk-di sini/dia—tidur—di situ'
'Saya duduk di sini dia tidur di situ".
(3) Udeyen ka datcaj / ato an ka manjalanii
'saya-akan—datang—atau-kamu-akan—menjelang'
'Saya akan datang atau kamu akan menjelang'.
Kedua Hausa pada kalimat (1) ^apa?fio Iain malinj^ dan ^ ana?no
kajo]'o?an uran^ dihubungkan oleh kata pengHubung /tapi/ 'tetapi'. Pada
kalimat (3) terdapat kata /ato/ yang berfungsi sebagai penghubung kedua
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klausa ^ deyen ka data^'M^ dan ka mary'alang^. Berbeda halnya dengan klausa-
klausa pada kalimat (1) dan (3) itu, klausa-klausa pada kalimat (2) tidaklah
dihubungkan oleh suatu kata pen^ubung tertentu. Namun, dalam pengucap-
annya terdapat pertanda bahwa klausa-klausa yang terdapat dalam kalimat itu
merupakan klausa koordinat. Sesudah kata /siko/ pada klausa ffdeyen dudua?
siko^ terdapat suara yang sedikit naik. Dengan demikian, terdapat gqala mor-
fem suprasegmental yang menjadi pen^ubung kedua klausa dalam kalimat
itu.
Klausa subordinat merupakan bagian dari klausa yang lain dalam suatu ka
limat. Dengan kata lain, klausa ini muncul sebagai pewatas klausa utama yang
bersifat bebas (tidak menjadi pewatas klausa lainnya).
Contoh:
(1) -ffpajo tu mananti de? konay borfi de? aba?i^
'anak-itu—menangis—karena—kena—marah—oleh—ayah'
'Anak itu menangis karena dimarahi ayah'.
(2) 4h^ra}} nan data?} tu dunsana? awa? juo#
'orang—yang—datang—itu—saudara—kita—juga'
'Orang yang datang itu saudara kita juga'.
(3) :l4den bariyan ka kaliyan bola tu balia?ff
'saya—berikan—kepada—sekalian—bqla—itu—balik'
'Saya berikan bola itu kepada kamu sekalian kembali'.
ka kaliyan uba laku kaliyan balia?i=f
'asal-akan—sekalian—ubah—laku—sekalian—balik'
'Asal kamu sekalian akan mengubah lakumu kembali'.
4.2.2 Posisi
Dalam pembicaraan posisi akan dibahas tentang klausa koordinat dan klau
sa subordinat.
4.2.2.1 Klau^ Koordinat
Klausa koordinat dalam suatu kalimat dapat menempati posisi yang ber-
ubah-ubah. Maksudnya, posisi satu klausa koordinat dapat ditempati oleh
klausa koordinat yang lain, sedangkan tempatnya digantikan oleh klausa yang
terdahulu. Secara formulatif pemyataan ini digambarkan sebagai berikut.
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atau
Contoh-contoh berikut ini dapat mempeijelas keterangan ini.
(1) plapaTho lai malin / tupi ana?no kejojo?an urayif
atau
4fana?no kajoio?an uran / topi apa?nb lai malinff
(2) ffdeyen dudua? siko / ino lolo? situ-f^
atau
^ino lolo? situ / deyen dudua? sikopf
(3) Udeyen kadatay / ato an kamanjalanpf
atau
pfan kcananjalai} / ato deyen ka dataijppr
4.2.2.2 Klausa Subordinat
Ada beberapa posisi yang dapat ditempati oleh klausa subordinat, yaitu:
a. posisi subjek,
b. posisi objek,
c. posisi predikat, dan
d. posisi pewatas.
a) Posisi Subjek
Klausa subordinat yang muncul pada posisi subjek berfungsi sebagai subjek
kalimat atau sebagai pengganti subjek.
Contoh:
(1) pjnan mambore?an ukunano
'yang—memberatkan—hukumannya'
'Yang memberatkan hukumaimya'.
mo inda? omua ma^ekuf!
'dia—tidak—mau—mengaku'
'dia tidak mau mengaku'.
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(2) ffdima rumano / inda? suran fuo nan taufp
'di mana—nimahnya—tidak—seorang—juga—yang—tahu'
'Di mana rumahnya tidak seorang juga yang tahu'.
b) Posisi Objek
Klausa subordinat dapat menempati posisi objek dalam fungsinya sebagai
pengganti objek. Formulanya adalah sebagai beiikut.
S  Pred °
(Kls)
Contoh:
(1) :f^ado umy tau / baso 0o nan bmlaf^
'semua-orang—tahu-bahwa—dia—yang-berbuat'
'Semua orang tahu bahwa dia yang berbuat'.
(2) -ffla den cubo manmoan J bora bolt tana tuff
'sudah-saya-coba-menanyakan-berapa-beli-tanah-itu'
'Sudah saya coba menanyakan berapa membeli tanah itu'.
c) Pomi Predikat
Predikat suatu kalimat adakalanya muncul dalam bentuk klausa seperti
terlihat pada pola beiikut ini..
Pred
<Kls)
Coiitoh-contoh berikut mempegeks pernyataan ini.
lihat kkusa kedua pada contoh (1) dan (2) subbab 4.2.2.1.
(1) i^ara balino / tqnoan ka deyenff"
'berapa—beiinya—tanyakan—kepada—saya'
'Berapa belinya tanyakan kepada saya'.
(2) ffjoa kami poi / fan ditanoan fuo
'dengan—apa—kami—pergi—jangan—ditanyakan—juga—lagi'
'Dengan apa kami pergi jangan ditanyakan juga lagi'.
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d) Posisi Pewatas
Ada beberapa posisi pewatas yang dapat ditempati oleh klausa subordinat.
Di antaranya ialah posisi pewatas kata benda yang berfungsi sebagai inti pada
frase nomina, posisi pewatas kata keija yang berfungsi sebagai inti frase verba,
posisi pewatas kata sifat yang berfungsi sebagai inti frase adjektiva, dan.posisi
pewatas kata bilangan yang berfungsi sebagai inti dalam frase numeral.
1) Pewatas Kata Benda
Dalam frase nomina yang diperluas dijumpai klausa subordinat yang ber
fungsi sebagai pewatas kata benda yang menjadi induk frase itu. Klausa sub
ordinat mengikuti kata benda itu. Kata benda ini ada yang berfungsi sebagai
subjek dan ada pula yang berfungsi sebagai objek. Formulanya adalah sebagai
berikut.
KB (Kl^)
Berikut ini dikemukakan beberapa contoh klausa pewatas subjek.
(1) ffurar^ nan pulai) ka ana?no tu
'orang—yang—pulang-ke—anaknya-itu'
'Orang yang mengawini anaknya itu'.
boloan kami juo tu noj4
'belahan-kami—juga-itu—hanya'
'Famili kamijuga'.
(2) jjkobaw nan lope tulinda? tontu urat) punono dop-
'kerbau—yang—lepas-itu-tidak—tentu—orang-punyanya'
'Kerbau yang lepas itu tidak tentu pemiliknya'.
(3) progo nan sabonanolkuratj obe de? kamip
'harga-yang-sebenaxnya-kurang-jelas—bagi-kami'
'Harga yang sebenamya kurang jelas bagi kami'.
Contoh-contoh klausa pewatas objek.
(1) Ppalisi la tau umtj/nan mamagan para? ete? tup
'polisi-telah-tahu—orang—yang—membakar—kebun—bibi—itu'
'Polisi telah mengetahui orang yang membakar kebun bibi itu'.
(2) Pla kau bale sure'nan kaw tarima potaijP
'telah—kamu—balas—surat—yang—kamu—terima—pe tang'
'Telah kamu balas surat yang kamu terima kemarin'.
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2) Pewatas Kata Kerja
Seperti talah dijelaskan pada 4.1.2.2, kata keija dapat dibatasi oleh klausa.
Klausa ini berfungsi sebagai keterangan dan dapat mengisi posisi keterangan
waktu, tempat, dan cara. Formulanya dapat dinyatakan sebagai berikut.
KK (Kl^)
Keterantan ini dapat dipeijelas dengan contoh-contoh sebagai berikut.




katiko mo barole? kawin ^
ketika—dia-berhelat-kawin'
ketika pesta perkawinannya berlangsung'. •
(2) jj^ayam kami manote / kotu art gompo tu bana jj-
'ayam—kami-menefas—ketika-hari—gempa—itu—benar'
'Ayam kami menetas ketika hari gempa itu benar'.
(b) Klausa keterangan tempat
(1) ^ kaliym ken poi I ka ma kami poi ^
'kalian—bukanlah-pergi—ke-mana—kami—pergi'
'Kalian bukanlah pergi ke mana kami pergi'.
(2) ^ ifio tu baraja baa nan katuju de? ino cpono
'dia—itu—belajar—bagaim ana—yang—disetujui—oleh—hatinya—saja'
'Dia itu belajar bagaimana yang disukainya saja.'
Apabila kedua atau ketiga jenis klausa keterangan di atas secara serentak
muncul sebagai pewatas kata keija, maka urutannya sangat opsional. Dengan
kata lain, yang satu boleh mendahului yang lain tergantung kepada keinginan
si pembicara. Secara formulatif deskripsinya digambarkan sebagai berikut.
KK-. (KIJ (Kl^j (KIJ
(unsur dalam ■( ) ■■ dapat berubah tempat)
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ka tm man katuj'u de? den
jo apo sajo man den sukoi
bilo takona de? den fj: atau
jo apo sajo nan den sukoi
kamu nan katuju de? den
bilo takona de? den jj: atau
bilo takona de? den
jo apo sajo nan den sukoi
kama nan katuju de? den^
Keterangan :
^poi kama na katuju de? den
'pergj—ke—mana—yang—dituju-oleh—saya'
'Pergi ke mana yang saya sukai'.
fj^jo apo sajo nan den sukoi fj
'dengan -apa -saj a —yang—saya -stikai'





f' t^bilo takona de? den ^
'bila—teringat—oleh—saya'
'Bila teringat oleh saya'.
4.2.3 Jenis
Di bawah ini diturunkan beberapa jenis klausa yang ditemui.
4.2.3.1 Klausa baso
Kata /baso/ 'bahwa' mendahului klausa jenis ini sehingga klausa yang me-
ngikutinya dinamakan saja klausa baso.
Contoh:
(1) 4frden inda? tau / baso ino la mambayiw 4^
'saya^tidak—tahu—bahwa—dia—telah—membayar'
'Saya tidak tahu bahwa dia telah membayar'.
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(2) :^baso iho kuran sie? I ado urai} maf}ece?an
'bahwa—dia—kurang—sehat—ada—orang—mengatakan'
'Bahwa dia kurang sehat, ada orang mengatakarmya'.
4.2.3.2 Klausa nan
Kata /nan/ 'yang' merupakan pertanda kehadiran.
Contoh:
(1) -^uran nan mambolipara? awa? tu I la mati:^
'orang-yang-membeli-kebun-kita—itu-telah-mati'
'Orang yang membeli kebun kita itu telah mati'.
(2) -ff kami ko la sarupo ayam / nan kailanai) indua?:l4='
'kami-ini-telah-serupa-ayam-yang-kehilangan-induk'
'Kami telah serupa ayam yang kehilangan induk'.
4.2.3.3 Klausa a
Yang dimaksud dengan klausa a di sini ialah semua klausa yang di dalam-
nya atau di depannya terdapat kata tanya a 'apa'. Yang termasuk dalam klau
sa ini ialah jenis /a/ yang berada di dalamnya atau berada di luar klausa, yakni
yang mendahuluinya. Kata tanya lain yang termasuk ke dalam klausa ini
ialah /sia/ 'siapa', /ka ma/ 'ke mana', /bara/ 'berapa', /mana/ 'mengapa', dan
sebagainya.
Contoh:
(1) ^  deyen tau j a nan taraga? di den
'saya-tahu-apa—yang—kepin gin—bagi-saya'
'Saya tahu apa yang saya sukai'.
(2) ^  cube tanoan dulu bilo / ino ka balia?
'coba—tanyakan-dahulu—bila—dia-akan—kembah'
'Coba tanyakan bila dia akan kembali'.
4.2.3.4 Klausa Kondisional
Klausa kondisional selalu didahului oleh kata /ko?/ 'jika', atau /salai/
'asal'.
Contoh:
(1) #ko? bapiti den kotu tu j den ambia? barar} tu #
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Tcalau—beruang—saya—waktu—itu—saya—ambil—barang—itu'
'Kalau saya beruang waktu itu, saya ambil barang itu'.
(2) ^  jan picayo ka den nan ka datap /
'jangan—percaya—kepada—saya—yang—akan—datang—
'Jangan lagi percaya kepada saya di masa yang akan datang
ko7 nda? batua nan den kece?an ko if
jika—tidak—betul—yang—saya—katakan—ini'
jika tidak betul yang saya katakan inf.
4.2.3.5 Klausa Perbandingan
Dua klausa atau lebih yang terdapat dalam suatu kalimat dapat dibanding-
kan. Klausa yang dibandingkan inUah yang dinamakan dalam laporan ini seba-
gai klausa perbandingan.
Contoh:
(1) ifiKo bakoj'o inda? sacope? adiaTno bakojo ff
'dia—bekeija—tidak—secepat—adiknya—bekeija'
'Dia bekeqa tidak secepat adiknya bekeija'.
(2) a nan dikece?anno inda? sarupo jo /
'yang—dikatakannya—tidak—serupa—dengan





Klausa alasan biasanya didahului oleh kata /sobab/ 'sebab', /de?/ 'karena',
atau /taga?/ 'sebab'.
Contoh:
(1) a de? saki? la / den dataiy kiko ff
'karena—sakitlah-saya—datang—ke sini'
'Karena sakitlah saya datang ke sini'.
(2) a mo tu baraja / toga? tapaso cqo no tu^
'dia—itu—belajar—karena—terpaksa—saja—dia—itu'
'Dia itu hanya belajar karena terpaksa saja'.
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4.2.3.7 Klausa Perlawanan
Kata-kata seperti /ko? ... bona/ berfungsi sebagai klausa perlawanan.
Contoh:
(1) ^  ko? kayo bona mo I
'sekalipun—kaya—benar—dia
'Sekalipun dia memang kaya,
den inda? ka maminta? ka ino do
saya—tidak—akan—meminta-kepadanya'
saya tidak akan meminta kepadanya'.
(2) if ko? poi bona ino ka situ /
'sekalipun—pergi—benar—dia-ke situ—
'Sekalipun dia pergi ke situ,
etonan tu inda? juo kasalosay do ff-
persoalan-itu—tidak—juga-akan-selesai'
persoalan itu tidak juga akan selesai'.
Selain kata /ko?/, kata-kata tanya yang diikuti /juo la/ 'jugalah'juga dapat
berfungsi sebagai penanda klausa perlawanan. Kenyataan ini terlihat pada
contoh-contoh berikut ini.
(3) -ffajuo la nan dikece?anno /
'apa-jugalah—yang-dikatakannya
'Apa jugalah yang dikatakannya
deyen inda? kapicayo do if
saya-tidak-akan—percaya'
saya tidak akan mempercayainya'.
(4) a ka ma juo at) can ino inda? kabasuo do
'ke mana—j uga—engkau—cari—dia—tidak—akan—bersua'
'Ke mana juga engkau cari dia tidak akan beijumpa'.
(5) bora juo la murano ikon tu /
'berapa—juga—lah-murahnya—ikan—itu
'Berapa jugalah murahnya ikan itu
inda? ka den boli do ff
tidak—akan—saya—beli'
tidak akan saya beli'.
E. -
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Ada kata lain yang dapat dipakai dalam klausa perlawanan. Kata itu ialah
kata /samantaij/ atau/teantagmantag/ yang artinya meskipun. Klausa perla
wanan dengan kata itu dapat pula dil&at pada contoh berikut ini.
(6) i^samantaij awa? kayo /
'sekalipun—kamu—kaya-
'Sekalipun kamu kaya,
inda? elo? maijece? baitu bomai^
tidak—elok—berkata—begitu—benar'
tidak baik berbicara seperti itu benar'.
(7) 4t'^ntaiymantai} kami ko banse? /
'walaupun—kami—ini—miskin—
Walaupun kami ini miskin,
ati kami lai kayono
hati—kami—lagi-kaya'
hati kami juga kaya'.
4.2.3.8 Klausa Tujuan
Klausa tujuan dinyatakan oleh kata /na?/ 'supaya' seperti terlihat pada
contoh-contoh berikut ini.
(1) jj^na? sonafj bona atiarj, /
'supaya—senang—benar—hati—kamu
'Supaya senang benar hatimu,
bia la den baranja? dari ruma ko
biarlah—saya—beranjak—dari—rumah—ini'
biarlah saya berangkat dari rumah ini'.
(2) ^tfbialakamibaasianasianandulu I
'biarlah—kami—bera^g-asingan-dahulu
'Biarlah kami diasingkan dulu
na? dope? pulo kami iduy? surat^
supaya—dapat—pula—kami—hidup—seorang'
supaya dapat pula kami hidup sendirian'.
4.3 Kalimat
Bagian ini membicarakan stmktur kalimat dasar dan struktur kalimat
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transformasi. Sasaran utama yang ingin dicapai ialah memberikan jawaban ter-
hadap pertanyaan sekitar struktur kedua jenis kalimat itu dalam bentuk kai-
dah-kaidah (rules).
4.3.1 Kalimat Dasar











ff sawano lowe if-
'Sawahnya luas'.
(4) FN FNum





Untuk menghasilkan kalimat-kalimat apa pun yang mengikuti pola kalimat
di atas telah dapat diformulasikan kaidah-kaidah struktur frase sebagai ber
ikut.
(1) K —^ Kl, K1
(2) Kl —^ (PraKl) FN Pred
















(6) FA ^ (Pgj)
(7) FNum > KBfl
(8) FPrep Prep
(9) Pra K1 . > (T)
(10) KK^ » (As)
(11) KB —^inyo.ruma, kakuraijan, panokok, ...
(12) KKj -—^ lolok, makan, datang, ...
(13) KK^ —> mambuek, malolokan, manembak,
(14) KS —>tinggi, putia, pangicua, paisok, ...
(15) KKet —^ kore-kore, talambe?, dulu, kiko, ...
(16) KBil —^duo, sapubia, lirmratuy, salusin,...
(17) Prep —^di, ka, dari, untua?, diate, ...
(18) Pwj —^si
(19) Pw2 —> ko, itu, no, ...
(20) Pgj —> agak, talampau, palian
(21) Pg2 —-^bona, sakali
(22) As —^ka, sodang, ola,...















































Di.bawah ini diturunkan beberapa kaidah transformasi. Kaidah ini meliputi
(1) kalimat tanya, (2) kalimat memungkiri (negatif), (3) kalimat perintah,
(4) kalimat pasif, dan (5) kalimat majemuk.
4.3.2.1 Transfonnasi Kalimat Tanya
a) Kalimat Tanya dengan Jawaban Ya atau Tidak
Kalimat tanya yang menghendaki ya atau tidak sebagai jawabannyamehg-

















(1) fi inogum^ ==#
'Dia guru'. 'Gurukah dia?'
(2) if apa?no mamboti otoff yfi mamboli oto apa?noif
'Ayahnya membeh mobil'. 'Membeli mobUkah ayahnya?'
(3) a none pokanbaru muramura if- — n >
'Nenas Pekanbaru murah-murah'.
-# muramura none pokanbaru ff
'Murahkah nenas Pekanbaru?'
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(4) # ana? ma? oj'i gina Umobole jt ~
'Anak Ibu Haji Ginah lima belas'.
limo bole am? ma? oji gim i4
'lima belaskah anak Ibu Haji Ginah?'
(5) # msi ko untua? urc^ saki? ^ ^
'nasi ini untuk orang sakit'.
untua? uraj} saki? nasi ko H
'Untuk orang sakitkah nasi ini?'
Catalan :
Inversi FNj FN2 menjadi FN2 FNj danberbagai inversi sejenis lainnya se-
perti terlihat pada kaidah transformasi subbab 4.3.2.1 diikuti oleh peru-
bahan pola intonasi dari (2) 23/3IJ'menjadi (2) 22/32 .
b) Kalimat Tanya dengan Kata Tanya
Kalimat tanya yang jawabannya tidak yang dapat diberikan dengan yar atau

















(1) ^  ino supir^
'Dia sopir'.
(2) # ino guru M
'Dia guru'.




a sia ino if
'Siapa dia?'
' ff mayaino ff-
'Mengapa dia?'
(4) 4f si ani ka pulaff ff =7^ ff ka rnai}a si ani-ff
'Si Ani akan pulang'. 'Akan mengapa si Ani?'
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(5) it oyano saki? =
'Ayahnya sakit'.
' a baa ayano ff:
'Bagaimana ayahnya?'
(6) it am?no ka limo # =^it ka bora ana?no it
'Anaknya akan lima.' 'Akan berapa anaknya?'
(7) it kito ka di siko # =
'Kita akan di sini'.
(8) a iko untua? Itnun tf
'Ini untnk Linun'.
^tt ka dima kito it
'Akan di mana kita?'
*it untua? sia iko H
'Dntuk siapa ini?'
(9) ttpdi ko untua pamboli bquti =
'Uang ini untuk pembeli baju'.
'tf- untuka? a piti ko -ft
'Untuk apa uang ini?'
4.3.2.2 Kalimat N^tif





(ng) (FN) (KKj,) jKS
KBil
[pPrep^









ino inda? guru ft
'Dia bukan guru'.
(2) itdeyen ka poi ff yff deyen inda? ka poi ff
'Saya akan pergi'. 'Saya tidak akan pergi'.
(3) ifkaliyan ka nionc^ ff =
"Kamu akan menang'.
(4) tf ona? no ka duo ff
'Anaknya akan dua'.
(5) a iko untua? deyen-ft -
'Ini untuk saya'.
=? if kaliyan inda? ka monar^ ff
'Kamu tidak akan menang'.
a ana?nb inda? ka duo ff
'Anaknya tidak akan dua'.
=^ii iko inda? untua? deyen-ft
'Ini bukan untuk saya'.
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4.3.2.3 Kalimat Imperatif
Sebagaimana halnya kalimat negatif, kalimat imperatif terbentuk meng-









(1) #£t« pof # poi#
'Kamu pergi'. 'Pergi'.
(2) 4t-ar} poi kasitu ^  ==^
'Kamu pergi ke sana'. 'Ke sana'.
(3) 4^kawjago =
'Kau bangun!' 'Bangun'.
(4) kaw datap ka mart ^  ==^ ka marl ^
'Kau da tang kemari'. 'Kemari'.
4.3.2.4 Kalimat Pasif
Melalui kaidah transformasi tertentu kalimat aktif berubah menjadi kali
mat pasif. Kaidah transformasi ini ialah sebagai berikut.
'^KKj(n) (deTPNi)"^
FNj (KKj,) KKg FN2 ==^ FN2 (KKj,)
FNi KlCp2
/




KK^ = kata keija aktif
KKp = kata keqa pasif
KKpj = kata kerja pasif tipe 1
KKp2 = kata keija pasif tipe 2
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>■4^ ikan deyen gulay 44
'Ecan kugulai'.
4.3.2.5 Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk dibedakan atas (1) kalimat majemuk setara dan (2) kali-
mat majemuk bertin^at.
a) Kalimat Majemuk Setara
Sekurang-kurangnya ada dua kalimat sederhana yang secara bersama-sama
membentuk kalimat majemuk. Pembentukan ini dimungkinkan sesuai dengan
adanya kaidah transformasi ■ yang mengatur pembentukannya. Kaidahnya
ialah sebagai berikut.






(1) ^ deyen lolok siko 44 + 44 ino lolo? situ 44
'Saya tidur di sini'. 'Dia tidur di sana',.
44deyen lolo? siko / iiw lolo? situ 44
'Saya tidur di sini dan dia tidur di sana'.
(2) H^tipct? a lai malin 44 + 44 ana? a k(dojo?an ura^ 44^^-
'Bapaknya alim'. 'Anaknya kebencian orang'.
44tpa? a lai malin topi ana? a kcdojo?an urar}44
'Bapaknya alim, tetapi anaknya kebencian orang'.
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(3) i4deyen ka datap ^  ka manjala^ ^  >
'Saya akan datang'. 'Kamu akan menjelang'.
■^deyen ka dataij ato at} ka manjalar} #
'Saya akan datang atau kamu akan menjelang*.
h) Kaltmat Majemuk Bertingkat
Beberapa kaidah transformasi yang bertalian dengan pembentukan kalimat
majemuk bertingkat telali dapat diformulasikan sebagai berikut.





































(1) tu datat} #+•1:1'urea} tu dunsana? denj'uo #
'Orang itu datang'. 'Orang itu saudara saya juga'.
—
■ff uraj} nan dataj} tu dunsana? den juos#
'Orang yang datang itu saudara saya juga'.
(2) # ana?no saki? + #ana?no bir^uco}#-
'Anaknya sakit'. 'Anaknya bodoh'.
#^ana?fio nan saki? birfucu} #
'Anaknya yang sakit bodoh'.
(3) -ffrumaduo # + #rumadibarua #- =
'Rumah dua'. 'Rumah di bawah'.
#ruma nan duo di baruaff
'Rumah yang dua di bawah'.
(2) Transformasi Koordinatif
Transformasi koordinatif membentuk kalimat majemuk bertingkat menu-




























(1) # i#w> poi # + ^(kondisi)# ino bapiti #===^
'Diapergi'. 'Dia beruang'.
poi salai inb bapiti #
'Dia pergi asal dia beruang'.
(2)^ #im datmj # + -# (waktu) ^^deyen poi:^ '=P-
'Dia datang'. 'Saya pergi'.
ino dataj kotu deyen poi4t
'Dia datang ketika saya pregi'.
(3) :ffino inda?poii:f^+ (dlzsan).4^inb kaujian-^ ^
'Dia tidak pergi'. 'Dia akan beruji'.
4finb inda? poi sobab inb kabaujiit
'Dia tidak pergi sebab dia akan ujian!
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dalam Bab I telah dikeitiukakan bahwa penelitian ini beran^at dari masa-
lah yang mempertanyakan bagaimana'struktur bahasa Minangkabau di Kabu-
paten Kampar ditinjau dari aspek fonologi, morfologi, dan sintaksis. Dalam
rangka usaha mencarikan jawaban masalah itu, telah dikumpulkan sejumlah
data linguistik bahasa Minangkabau di Kabupaten Kampar. Kemudian setelah
data itu dianalisis, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan. Analisis dan ke
simpulan yang dimaksud telah dideskripsikan pada Bab II, Bab III, dan Bab
IV.
Secara umum dapatlah dikatakan bahwa masalah yang menjadi sasaran pe
nelitian ini agaknya telah dapat dijawab seperlunya. Masalah fonem yang
mencakup aspek struktumya, morfologi dengan sistemnya, dan sintaksis de-
ngan kekhasannya telah digambarkan menurut apa adanya sekalipun sebenar-
nya masih sangat diperlukan pembahasan lanjutan yang lebih mendalam.
Gambaran yang dimaksud dapat dirumuskan lagi sebagai berikut.
(1) Seperti halnya bahasa-bahasa lain, pada iimumnya, bahasa Minangkabau
di Kabupaten Kampar mengandung berbagai bunyi yang distingtif yang
dapat dikelompokkan menjadi 19 macam bunyi konsonan, 5 macam
vokal, dan 9 mapam diftong. Bunyi-bunyi ini menempati posisi dan urut-
an tertentu (permissible sound sequences),
(2) Dari segi morfologi terdapat tanda-tanda bahwa bahasa Minan^abau di
Kabupaten Kampar mempunyai bentuk-bentuk morfem tertentu, baik
morfem bebas maupun morfem terikat. Sesuai dengan cirinya, morfem
terikat ini hanya menempati posisi tertentu dalam proses pembentukan
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kata. Bukti-bukti memperlihatkan bahwa sebagian morfem terikat dapat
menempati posisi awal, posisi tengah, posisi akhir, posisi awal dan akhir,
dan posisi mana suka (opsional).
(3) Secara sintaksis terlihat bahwa bahasa Minangkabau di Kabupaten Kam-
par juga mempunyai ciri khas yang membedakannya dari sintaksis baha
sa lainnya. Berbagai kaidah transformasi yang dituninkan telah ikut
memperkuat kesimpulan ini.
5.2 Saran
Struktur bahasa Minangkabau di Kabupaten Kampar telah dideskripsikan
menurut apa adanya. Namun, masih tetap terbuka kemungkinan bahwa di
sana-sini terdapat pemyimpangan sampai ke taraf tertentu sehingga akurasi
yang disajikan kurang dapat dipertanggungjawabkan. Sejauh mana deviasi
yang teijadi sudah barang tentu akan merupakan masalah yang tidak dapat
ditutupi dan selama jawaban kebenaran hasil penelitian ini belum ditemukan
sepenuhnya, selama itu pula kesangsian terhadap hasil penelitian ini tidak da
pat dibendung.
Berdasarkan pertimbangan yang demikian ini, agaknya pada tempatnya
pulalah saat ini disarankan untuk mempertimbangkan pentingnya suatu pene
litian lanjutan yang lebih mendalam jangkauannya, seperti penelitian yang
.mendeskripsikan berbagai jenis kata, baik kata benda, kata keija, kaya sifat
maupun kata tugas.
Masalah apakah bahasa Minangkabau di Kabupaten Kampar dan bahasa
Minangkabau yang dipakai di Sumatra Barat merupakan dua buah bahasa
yang berbeda atau hanya satu bahasa dengan dua dialek yang berbeda, me
rupakan segi lain yang sangat penting dibicarakan dalam pemetaan bahasa-
bahasa Nusantara. Oleh karena itu, suatu studi komparatif yang membanding-
kan kedua bahasa itu sangat perlu diadakan. Berdasarkan pokok pikiran
seperti ini, agaknya perlu pula dipertimbangkan ide yang demikian.
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CARTTO PALIMO KATI ?
# ado carito cie? de? apa? # kiniko cito palimo kati? ^ wakotu kete? mana?
no bond diifio sajo #jadi wakotu tu supayo dape? kamanakan ko dibunua/
dibao manjalo^ kiro-kiio ado batag didalam ayu tu //jadi dijalolah ^ ko? lai
tasa^kui? disuruahla palimo kati? manolam •// jadi apobilo baliaw ko mano-
1am I ditimpokan batu godag ^  jadi kabatulan poi manjalola mama?iio tadi
jadi tasankui? jalo palimo kati? tolon solam de? aj ^  iyola tua? di-
salamlah satalah ino manolan / ditua?an batu kirokiro bore?no sapikua #
kirokiro supayo mati palimo kati?ko de? batu'tu tontu nda? dape? timbu
lay ^  jadi kabatulan no tuhan manolop / palimo kati? iyo uraj kue?-// mako
dijunjuanla batu tu ^ kanapo batuko tua? katampe? mipih lado ko ataw ka-
mambue? sondi uma / bulia den bao# jadi bajki?^ takuy? datua? cako
jadi kabatulan noolah tontu ino gendeap gendeag de? ino baso datua? ko
jojo? di den
TERJEMAHAN
Ada suatu cerita buat Bapak. Ceriteranya tentang Panglima Khatib. Waktu
dia kecil, hanya dialah yang dibenci oleh pamannya. Dalam usaha untuk
membunuhnya, kemenakannya itu dibawa pergi menjala ke sungai yang kira-
kira terdapat batang di dalamnya. Bila sudah terkait, Panglima Khatib disuruh
menyelam. Pada saat penyelaman itu, sebuah batu besar akan ditimpakan ke-
padanya,
Demikianlah, mereka pergi. Tiada berapa lama kemudian jala Panglima
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Khatib mulai terkait. Pamannyamenyumhnyamenyelam. Tengah dia menye-
1am, sebuah batu besar yang beratnya kira-kira satu pikul ditimpakan kepada-
nya. Tujuannya supaya Panglima Khatib meninggal dan karena itu dia tidak
muncul-muncul lagi.
Untung sekali Tuhan menolong. Panglima Khatib dengan kekuatannya
dapat menjunjung batu itu. Ditanyakannya tentang batu itu dan dimintanya
supaya dibawa saja pulang untuk penggiling lada atau digunakan untuk sendi
rumah.
Mendengar perkataan yang demikian timbul takut pamannya karena tam-
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